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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mahasiswa pada semester akhir, tentunya memiliki rencana kedepan yang akan

diambil untuk masa depan. Paling tidak pemikiran alternatif apa yang akan dilakukan

setelah menyelesaikan program S-l pilihannya tersebut. Berbagai alternatif pilihan yang

ada antara lain melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu pengambilan program S-2,

langsung mencan pekerjaan sesuai bidang dan keahlian, melanjutkan pendidikan profesi

untuk memperoleh gelar sebagai akuntan.

Perkembangan dunia usaha memberikan lapangan kerja yang beragam bagi

angkatan kerja. Salah satu angkatan kerja yang ada di Indonesia adalah sarjana akuntansi,

yaitu tenaga kerja yang telah menempuh pendidikan akuntansi strata satu. Salah satu

sarjana yang akan berkiprah dalam dunia kerja adalah sarjana ekonomi, khususnya yang

dan jurusan akuntansi. Dalam dunia kerja, ada beberapa karir yang dapat dijalankan oleh

sarjana akuntansi, misalnya sebagai akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan

perusahaan, akuntan pemenntaha dan wirausaha.

Beberapa pilihan karir tersebut menunjukan bahwa sarjana akuntansi bisa

memilih kanr sesuai dengan minat dan pilihannya. Pilihan karir di bidang akuntansi ini

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain seperti, gaji, kepuasaan kerja, keamanan

kerja, dan fasilitas kerja. Faktor-faktor ini akan mempengaruhi pemilihan kanr

mahasiswa dan jenis karir yang kelak akan merekajalani. Hal ini menarik untuk diteliti,

karena dengan diketehui pilihan kanr dan faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan kanr

tersebut, maka dapat diketahui alasan seseorang memilih karir yang akan ditekuni.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Karir

Istilah kanr telah ditemukan beberapa penulis diantaranya Handoko (2001) yang

mengemukakan bahwa karir adalah semua pekerjaan (atau jabatan) yang dipunyai atau

dipegang selama kehidupan kerja seseorang. Sedangkan menurut Simamora (1995) kanr
adalah urut-urutan posisi yang diduduki oleh seseorang selama jangka wakfu hidupnya.

Sementara itu Dessler (1998) karir adalah serangkaian posisis yang berhubungan dengan

kerja yang membantu seseorang bertumbuh dalam keterampilan, keberhasilan dan
pemenuhan kerja. Perencanaan kanr adalah proses pertimbangan mendalam yang dilalui
seseorang sehingga orang akan sadar akan keterampilan, minat pengetahuan, motivasi

dan karaktenstik persoml lainnya, menurut informasi tentang pduang dan pilihan,

mengidentifikasi tujuan-tujuan yang berhubungan dengan kanr dan menetapkan rencana

tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.

Langkah pertama dalam merencanakan suatu kanr adalah belajar sebanyak

mungkm tentang minat, kecerdasan dan keterampilan seseorang (Dessler, 1998). Kanr

masmg-masmg orang berjalan melalm tahap-tahap. Tahap-tahap tersebut mempengaruhi

pengetahuan dan pilihan untuk berbagai kedudukan. Tahap-tahap utama dan siklus kanr

adalah tahap pertumbuhan, tahap penjelajahan, tahap penetapan, tahap pemeliharaan dan

tahap pemerosotan.

Tahap pertumbuhan berlangsung sejak lahir hingga usia 14 tahun, benkutnya

tahap penjelajahan adalah penode kira-kira usia 15 sampai 24 tahun dimana seseorang



secara serius menjelajahi berbagai alternatif kedudukan. Orang berusaha untuk

mencocokkan alternatif-alternatif ini dengan apa yang telah dipelajari tentang hal tersebut

dan minat serta kemampuannya dari kuliah, kegiatan-kegiaten waktu luang dan kerja.

Pilihan-pilihan kedudukan luas yang bersifat sementara biasanya terjadi awal periode ini.

Selanjutnya yaitu sampai keakhir periode ini satu pilihan yang nampaknya tetap

dilakukan dan orang itu mencoba untuk memulai suatu pekerjaan. Tugas paling penring

pada tahap awal ini adalah mengembangkan suatu pemahaman yang realistik tentang

kemampuan dan bakat-bakatnya. Artinya seseorang hams mengambil keputusan-

keputusan yang bernada pendidikan berdasarkan pada sumber-sumber informasi yang

andal tentang alternatif-alternatif pendidikan.

Bagi sarjana ekonomi akuntansi profesi akuntan merupakan salah satu bidang

pekerjaan yang dapat dimasuki. Menurut Halim (2001) secara garis besar bidang

pekerjaan yang dapat dilakukan oleh akuntan dikelompokan empat kategon, yaitu

akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan perusahaan, akuntan pemerintah.

2.2 Jenis Karir

Akuntan merupakan salah satu sarjana ekonomi yang dapat memasuki berbagai

cabang pekerjaan. Secara garis besar bidang pekerjaan yang dapat dilakukan oleh akuntan

dapat dikelompokan dalam 5 kategon, yaitu akuntan publik, akuntan pendidkan, akuntan

perusahaan, akuntan pemerintehan dan wirausaha.

2.2.1 Akuntan Publik

Akuntan publik adalah akuntan yang bergerak dalam bidang akuntansi

publik, yaitu menyerahkan berbagai macam jasa akuntansi untuk perusahaan-



perusaahan bisnis. Akuntan Publik dapat memberikan berbagai macam jasa

kepada perusahaan-perusahaan (Al Haryono jusup, 1997).

Jasa yang diberikan oleh staff professional suatu kantor akuntan public

dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu jasa atestasi dan jasa non atestasi (

Hahm, 1995).

1. Jasa Atestasi

Atestasi adalah suatu pernyataan pendapat atau pertimbangan seseorang

yang independen dan kompeten tentang apakah asersi suatu entitas sesuai

dalam semua hal yang signifikan, dengan kriteria yang telah ditetepkan.

Asersi adalah pernyataan yang dibuat oleh satu pihak yang secara implicit

dimaksudkan untuk digunakan oleh pihak lain (pihak tiga).

Jasa atestasi adalah jasa yang diberikan oleh auditor kepada kliennya

dalam bentuk pernyataan pendapat tertulis yang berisi kesimpulan tentang

keandalan asersi tertulis yang menjadi tanggung jawab pihak-pihak lain. Ada

empat jenis jasa atestasi profesi akuntan publik, yaitu :

a. Auditing

Dalam manghasilkan jasa auditing, auditor memberikan keyakinan

posirif (positive assurance) atas asersi yang dibuat oleh manajemen

dalam laporan keuangan historis. Klien menugaskan auditor untuk

memperoleh dan mengevaluasi bukti yang berkaitan dengan laporan

keuangan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan

keuangan.

b. Pemeriksaan (Examinitation)



Dalam menghasilkan jasa pemeriksaan, akuntan publik memberikan

keyakinan positif atas asersi yang dibuat oleh manajemen, contoh jasa

pemerikasaan adalah pemeriksaan terhadap informasi keuangan

prospetif untuk menentukan kesesuain pengendalian intern suatu

entitas dengan kriteria yang diterapkan oleh pemerintah.

c. Review

Jasa review berupa permintaan keterangan dan prosedure analitis

terhadap informasi keuangan suatu entitas dengen tujuan untuk

memberikan keyakinan negatif atas asersi yang terkandung dalam

informasi keuangan tersebut.

d. Prosedur yang disepakati bersama (Agreed-upon Procedure)

Lingkup pekerjaan jasa ini lebih sempit daripada audit maupun

pemeriksaan. Sebagai contoh, klien dan akuntan publik bersepakat

bahwa prosedur tertentu akan diterapkan terhadap unsur dalam laporan

keuangan. Untuk jasa ini, akuntan pubhk dapat menerbitkan suatu

^ringkasan temuan" atau suatu keyakinan negatif.

2. Jasa Non atestasi

Jasa non atestasi adalah jasa yang dihasilakan oleh akuntan publik yang

tidak memberikan suatu pendapat, keyakinan negatif, ringkasan temuan

atau bentuk lain keyakinan.

Jenis jasa non atestasi yang dihasilakan oleh akuntan public, yaitu :

a. Jasa Kompilasi



Jasa kompilasi meliputi pencatatan (baik dengan manual maupun

dengan komputer) transaksi akuntansi bagi kliennya sampai dengan

penyusunan laporan keuangan.

b. Jasa Perpajakan

Jasa perpajakan meliputi pengisian surat pemberitahuan pajak tehunan

(SPT), pajak penghasilan, perencanaan pajak dan bertindak mewakili

kliennyadalam menghadapi masalah perpajakan.

c. Jasa Konsultasi Manajemen

Jasa konsultasi manajemen merupakan fungsi pemberian konsultasi

dengan memberikan saran dan bantuan teknis kepada klien untuk

pemngkaten penggunaan kemampuan dan sumber daya untuk mencapai

tujuan perusahaan klien.

2.2.2 Akuntan Pendidikan

Akuntan pendidik merupakan profesi akuntansi yang menghasilakan

sumber daya manusia yang berkarir pada tiga bidang akuntansi lainnya.

Akuntansi pendidik melaksanakan proses penciptaan professional baik profesi

akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan pemerintehan, maupun akuntan

pendidikan itu sendin, sehingga seiring dengan perkembangan perekonomian

yang pesat, maka dibutuhkan akunten yang semakin banyak pula. Dalam konteks

permasalahan imlah tenaga akuntensi sangat relevan. Perguruan tinggi

membutuhkan tenaga akuntan pendidik untuk mencetak akuntan. Disamping



menganjar, akuntan pendidik ini melakukan pengabdian masyarakat dan

penelitian dibidang akuntansi.

2.2.3 Akuntan Perusahaan

Akuntan perusahaan adalah akunten yang bekerja pada perusahaan.

Perusahaan dalam hal ini adalah suatu badan usaha yang tujuan utamanya mencari

laba. Akuntensi yang bekerja di perusahaan menjalani jenis pekerjaan yang

berbeda-beda tergantung pada tugas yang diberikan oleh pemimpin perusahaan.

meskipun jenis pekerjaan di dalam pemsahaan mempekerjakan akuntan adalah

untuk mendapatkan informasi keuangan didalam perusahaannya. Sehingga

akunten yang bekerja diperusahaan, tugas utamanya adalah menyediakan

informasi keuangan.

Jasa-jasa yang dapat diberikan oleh akuntan pemsahaan (Al Haryono

Yusuf, 1996) mehpuri :

• Akuntansi Biaya

Yaitu menganalisis biaya perusahaan untuk membantu manajer dalam

pengawasan biaya, membantu manajer dalam penetapan harga jual

produknya, sehingga bisa memberikan laba yang lebih besar, selain itu

akuntensi biaya dapat memberikan informasi kepada manajer tentang

produk mana yang tidak menguntungkan, sehingga produksinya hams

dihentikan dan produk mana yang lebih menguntungakan

• Penganggaran

Yaitu menetapkan sasaran penjualan dan laba, serta perencanaan untuk

mencapai sasaran tertentu. Penyusunan anggaran seialu memperhatikan



data masa lalu yang dilaporkan dalam laporan akuntansi. Anggaran juga

digunakan untuk mengawasi jalannya operasi perusahaan melalui

perbandmgan antara date sesungguhnya dengan anggaran, oleh karena itu

peresahaan biasanya memandang kegiatan penganggaran sebagai aspek

yang pentingdan system akuntensinya.

Perancangan sistem Akuntansi

Mengidentifikasi kebutuhan informasi untuk kepentingan intern maupun

ekstem. Setelah kebutuhan informasi diketehui, selanjutnya dirancang dan

dikembangkan system yang sesuai dengan pemsahaan. System akuntansi

sangat membantu dalam mengawasi jalanya operasional pemsahaan.

Pemeriksaan Intern

Adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan intern pemsahaan.

Perusahaan-perusahaan besar umumnya memiliki staf pemeriksa intern

bertugas untuk membantu manajer dalam memperbaiki efisiensi operasi

dan untuk menjamin bahwa para karyawan dan bagian-bagian pemsahaan

telah melaksanakan prosedur dan rencana yang telah ditetepkan.

Akuntansi Keuangan

Yaitu proses akuntansi yang bersangkuten dengan siklus akuntansi

transaksi keuangan, Sejak pencatetan transaksi-transaksi yang terjadi

hmgga penyesuaian laporan keuangan dan mengkomunikasikannya

dengan mengambil keputusan. Hasil akhir akuntnasi keuangan adalah

laporan keuangan untuk pihak ekstem (seperti pemilik, kreditor dan

pemerintah).



• Akuntansi Manajemen

Adalah akuntansi yang bertujuan utema untuk menghasilakan informasi

yang berguna bagi manager untuk pengambilan keputusan.

2.2.4 Akuntan Pemerintahan

Akuntan pemerintehan adalah akuntan yang bekerja pada mstensi

pemenntah yang tugas utamanya adalah melalukan audit atas

pertanggungjawaban keuangan dari berbagai unit organisasi dalam pemerintehan.

(Halim, 1995 : 10).

Instansi pemerinteh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah instensi-

instansi seperti BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan), BPK

(Badan Pemenksa Keuangan) dan instansi pajak. BPKP adalah instansi

pemerinteh yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden Republik

Indonesia dalam bidang pengawasan keuangan dan pembangunan yang

dilaksanakan oleh pemenntah. Akuntan yang bekerja di BPKP mempunyai tugas

pokok melalcsanakan pemeriksaan terhadap laporan keuangan instansi

pemerintehan, proyek-proyek pemerinteh, BUMN (Badan Usaha Milik Negara),

BUMD (Badan Usaha Milik Daerah), dan perusahaan-perusahaan swasta yang

pemerinteh mempunyai penyertaan modal yang besar didalamnya.

BPK adalah unit organisasi di bawah Departemen Perwakilan Rakyat

(DPR) yang tugasnya melakukan pemeriksaan terhadap pertanggungjawaban

keuangan Presiden dan aparat di bawahnya kepada dewan tersebut.

Instansi Pajak adalah unit organisasi di bawah Departemen Keuangan

yang tugas pokoknya adalah mengumpulkan beberapa jenis pajak yang dipungut
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oleh pemerintehan. Tugas-tugas akuntan yang bekerja di instansi pajak adalah

memenksa pertanggungjawaban keuangan masyarakat wajib pajak kepada

pemenntah dengan tujuan apakah kewajiban pajak telah dihitung oleh wajib pajak

sesuai dengan pasal-pasal yang tercantum dalam undang-undang yang berlaku.

Pada lembaga-lembaga tersebut, akuntan dapat menjalankan fungsinya

sesuai dengan keahlian yang telah diperoleh dari lembaga pendidikan. Lembaga-

lembaga pemerintehan tersebut biasanya sudah diatur dengan undang-undang

sehingga tugas dan kewajiban akuntan pemerinteh disesuaikan dengan undang-

undang yang berlaku.

2.2.5 Wirausahawan / Pengusaha

Selain keempat jenis karir tersebut sengaja penulis tambahkan pilihan

kanr sebagai wirausahawan bagi mahasiswa akuntansi kerena menurut

pengamatan secara kecil-kecilan yang penulis lakukan banyak mahasiswa

akuntansi yang tertarik menjadi wirausahawan. Wirausahawan adalah orang yang

menciptakan bisnis bam dengan mengambil resiko dan ketidakpastian demi

mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang

dan menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya.

Beberapa profil wirausahawan :

1. menyukai tanggung jawab. Wirausahawan merasa bertanggung jawab secara

pnbadi atas hasil pemsahaan tempat mereka terlibat. Mereka lebih menyukai

dapat mengendahkan sumber-sumber daya mereka sendiri dan menggunakan

sumber-sumber daya tersebut untuk mencapai cite-cite yang telah ditetepkan

sendin.
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2. lebih menyukai resiko menengah. Wirausahawan bukanlah seorang pengambil

resiko liar, melainkan yang mengambil resiko yang diperhitungkan. Tidak

seperti penjudi, wirausahawan bukan penjudi. Wirausahawan melihat sebuah

bisnis dengan tingkat pemahaman risiko pribadinya. Cita-cita mungkin

tampak tinggi bahkan mustahil tercapai menurut presepsi orang lain, tetepi

wirausahawan melihat situasi itu dari sudut pandang yang berbeda dan

percaya bahwa sasaran mereka masuk akal dan dapat dicapai. Mereka

biasanya melihat peluang didaerah yang sesuai dengan pengetahuan, later

belakang dan pengalaman yang akan meningkatkan kemungkinan

keberhasilannya.

3. keyakinan atas kemampuan mereka untuk berhasil. Wirausahawan biasanya

memiliki banyak keyakinan atas kemampuan untuk berhasil. Mereka

cenderung optimis terhadap peluang keberhasilan dan optimisme mereka

biasanya berdasarkan kenyatean. Salah satu penelitian dari National

Federation of Independent Bussiness (NTFB) menyatakan bahwa sepertiga

dari wirausahawan menilai peluang berhasil mereka 100 persen. Tingkat

optimisme yang tinggi kiranya dapat menjelaskan mengapa kebanyakan

wirausahawan yang berhasil pernah gagal dalam bisnis kadang-kadang lebih

dari sekak sebelum akhirnya berhasil.

4. hasrat untuk mendapatkan umpan balik langsung. Wirausahawan ingin

mengetehui sebaik apa mereka bekerja dan terns menerus mencari

pengukuhan.
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5. tingkat energi yang tinggi. Wirausahawan lebih energik dibandingkan orang

kebanyakan. Energi ini merupakan faktor penentu mengingat luar biasanya

bisnis yang diperlukan untuk mendirikan suatu perusahaan. Kerja keras dalam

waktu yang lama merupakan sesuatu yang biasa.

6. orientasi kedepan. Wirausahawan memiliki indera yang kuat dalam mencari

peluang. Mereka melihat kedepan dan tidak begitu mempersoalkan apa yang

telah dikerjakan kemarin, melainkan lebih mempersoalkan apa yang akan

dikerjakan besok. Bila manajer tradisional memperhatikan pengelolaan

sumber daya yang ada, wirausahawan lebih tertarik mencari dan

memanfaatkan peluang.

7. keterampilan mengorganisasi. Membangun sebuah perusahaan "dari nol"

dapat dibayangkan seperti menghubungkan potong-potongan sebuah gambar

besar. Para wirausahawan mengetehui cara mengumpulkan orang-orang yang

tepat untuk menyelesaikan suatu tugas. Penggabungan orang dan pekerjaan

secara eiektif memungkinkan para wirausahawan untuk mengubah pandangan

ke depan menjadi kenyatean.

8. menilai prestasi lebih tinggi daripada uang. Salah satu kesalahan mengerti

yang paling umum mengenai wirausahawan adalah anggapan bahwa mereka

sepenuhnya terdorong oleh keinginan menghasilkan uang. Sebaliknya,

prestasi tempak sebagai motivasi utama wirausahawan, uang hanyalah cara

untuk "menghitung skor" pencapaian sasaran atau symbol prestasi. Seorang

peneliti bisnis mengatakan " yang membuat seorang wirausahawan bergerak

maju lebih kompleks dan lebih luhur dari sekedar uang. Kewirausahaan lebih
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mengenai menjalankan sendiri apa yang diingmkan. Tentang sesuatu yang

tampaknya tidak mungkin".

Beberapa pilihan kelompok kanr tersebut disinyalir memiliki sifat yang

berbeda. Misalnya akuntan publik memiliki sifat yang berbeda dengan akuntan

pemerinteh. Akunten publik kemungkinan gajinya lebih besar danpada akuntan

pemerinteh, namun karir akuntan publik tidak memberikan jaminan dana pensiun.

Sebaliknya dengan akuntan pemerinteh, gajinya kecil daripada akunten yang lain,

namun pekerjaan dalam karir akuntan pemerintah memberikan jaminan dana

pensiun dan bagi masyarakat tertentu akuntan pemerinteh lebih bergengsi

dibanding akuntan yang lain. Demikian akuntan pemsahaan, gajinya mungkin

lebih rendah daripada akunten publik, namun pekerjaan dalam karir akuntan

pemsahaan barangkali lebih bersifat mtin dan cendemng dapat segera

diselesaikan. Akuntan pendidik mempunyai kesempatan berkembang yang lebih

baik daripada karir yang lain, misalnya kesempatan melanjutkan studi,

kesempatan melakukan penelitian, atau mencari obyek penghasilan lain

Sedangkan lulusan sarjana ekonomi khususnya akuntansi yang lebih tertarik

dengan mengembangkan karimya sendiri yaitu dengan berwirausaha atau

berwiraswaste barangkali memiliki anggapan bahwa dengan kanr tersebut

memungkinkan untuk dapat mengekspresikan dirinya tenpa adanya suatu ikaten

kelembagaan. Kanr sebagai akuntan pemerintah dijadikan sebagai kanr yang

berdiri sendiri, karena sifat pekerjaan dan jenis pekerjaan bagi akunten

pemerintah berbeda dengan akuntan yang lain. Sedangkan kanr sebagai

wirausahawan, penulis tembahkan dalam penelitian ini dikarenakan menurut



survey kecil-kecilan yang penulis lakukan temyate banyak mahasiswa yang

tertank dengan wirausaha. Kelima kanr tersebut dapat dijalani oleh para lulusan

strata-1 akuntansi.

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pilihan Karir

2.3.1 Penghargaan Finansial (Kompensasi)

Kompensasi menumt Simamora (1995) adalah semua bentuk

kembalian (return) financial, jasa-jasa berwujud dan tunjangan-tunjangan

yang diperoleh keryawan sebagai bagian dari sebuah hubungan

kepegawaian, sedangkan menurut Handoko (2001) kompensasi adalali

segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja

mereka. Adapun kegunaan kompensasi antara lain:

1. memperoleh personalia yang Qualified.

Kompensasi hendaknya perlu ditetepkan cukup tinggi untuk

menank para pelamar. Kerena perusahaan-perusahaan bersaing dalam

pasar tenaga kerja, tingkat pengupahan hams sesuai kondisi supply dan

permintaan tenaga kerja. Kadang-kadang tingkat gaji yang relatif tinggi

diperlukan untuk menarik pelamar cakap yang sudah bekerja diberbagai

perusahaan lain.

2. Mempertahankan para karyawan yang ada sekarang.

Bila tingkat kompensasi tidak kompetitif, niscaya banyak

karyawan yang baik akan keluar. Untuk mencegah perputaran karyawan,

pengupahan hams dijaga agar tetap kompetitif dengan perusahaan-

perusahaan lain.
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3. Menjamin keadilan.

Administrasi pengupahan dan penggajian berusaha untuk

mnmenuhi prinsip keadilan. Keadilan atau kompensasi internal dan

ekstemal sangat pentingn diperhatikan dalam penentuan tingkat

kompensasi

4. Menghargai perilaku yang diinginkan.

Kompensasi hendaknya mendorong perilaku-perilaku yang

diinginkan. Prestasi kerja yang baik, pengalaman, kesetiaan tanggung

jawab bam dan perilaku-perilaku lain dapat dihargai melalui rencana

kompensasi efektif

5. Mengendalikan biaya-biaya.

Suatu program kompensasi yang rasional membantu organisasi

untuk mendaptakan dan mempertahankan sumber daya manusianya pada

tinggkat biaya yang layak. Tanpa struktur pengupahan dan penggajian

sistematik organisasi dapat membayar kurang (underpay) atau lebih

(overpay) kepada para karyawannya.

2.3.2 Pelatihan Profesional

Pengertian latihan adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki

penguasaan berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu

secara nnci dan mtin. Pelatihan dimaksud untuk memperbaiki penguasaan

berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dalam waktu

yang relatif singkat (pendek). Umumnya suatu latihan membentuk

karyawan dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya



guna meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan

oleh organisasi dalam usaha mencapai tujuan, Ranupanjojo dan Husnan

(1997); Manulang (1994); Simamora (1995); Supnhanto (1998) adapun

keguanaan pelatihan menurut Handoko (2001) antara lain:

1. Menaikan produktifites baik kuantitas maupun kualitas mutu

tenaga kerja.

2. Menurunnya pengawasan, semakin percaya akan kemampuannya

sendiri, maka pengawas terlalu dibebani setiap saat untuk

melakukan pengawasan.

3. menurunnya angka kecelakaan, dengan adanya program pelatihan

maka dapat melatih para karyawan untuk menggunakan peralatan

kerja dan keterampilan sehingga diperoleh kemahiran yang akan

menghindarkan dari kesalaham.

4. Menciptekan stebilitas dan fleksibilites tenaga kerja. Stabilites

adalah berhubungan dengan penggantian sementara keryawan yang

tidak hadir atau keluar (Handoko, 2001)

Tujuan pelatihan menurut Simamora (1995); Ranupanjojo dan

Husnan (1997):

a. Memutahkirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan

teknologi.

b. Mengurangi waktu belajar bagi karyawan bam untuk menjadi

kompeten dalam pekerjaan.

c. Membantu memecahkan permasalahan oprasional.
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d. Mempersiapkan karyawan untuk promosi.

e. Mengonentasikan karyawan terhadap organisasi.

f. Dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja karyawan dalam

mencapai sasaran-sasraan kerja yang telah ditetapkan.

2.3.3 Pengakuan Profesional

Pengakuan profesional adalah salah satu bentuk kompensasi non

finansial sebagai wujud dari balas jasa untuk kinerja mereka, terdiri dari

kemungkinan bekerja dengan ahli lain. Kesempatan untuk berkembang

dan pengakuan prestasi (Simamora, 1995).

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan

kemampuan teknis, teoritas, konseptual dan moral karyawan sesuai

dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan

(Hasibuan, 2001), sedangkan menurut Martoyo (1996) pengembangan

kanr adalah suatu kondisi yang menunjukan adanya peningkaten-

peningkaten stastus seseorang dalam suatu organisasi yang bersangkutan.

Pengembangan karyawan bertujuan dan bermanfaat bagi pemsahaan,

karyawan, konsumen, atau masyarakat yang mengkonsumsi barang/jasa

yang dihasilkan perusahaan. tujuan pengembangan hakikatnya

menyangkut hal-hal:

a. Produktifites kerja

Dengan pengembangan, produktifites kerja karyawan akan

meningkat, kualitas dan kuantitas produksi semakin baik karena

technical skill dan managerial skill karyawan yang semakin baik.
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b. Kerusakan

Pengembangan karyawan bertujuan untuk mengurangi kerusakan

barang, produksi, dan mesin-mesin karyawan semakin ahli dan

terampil dalam melaksanakan pekerjaannya.

c. Pelayanan

Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang lebih

baik dari karyawan kepada nasabah pemsahaan, karena pemberian

pelayanaan yang baik mempakan daya penarik yang sangat penting

bagi rekanan-rekanan perusahaan bersangkutan.

d. Moral

Dengan pengembangan moral karyawan akan lebih baik karena

keahlian dan ketrampilan sesuai dengan pekerjaannya sehingga

mereka antusias untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

e. Karir

Dengan pengembangan, kesempatan untuk meningkatkan karir

karyawan semakin besar, karena kealilian, ketrampilan, dan prestesi

kerja lebih baik. Promosi inilah biasanya didasarkan kepada keahlian

dan prestasi kerja seseorang.

f. Konseptual

Dengan pengembangan, manajer semakain cakap dan cepat dalam

mengambil keputusan yang lebih baik, karena technical skill, human

skill, dan managerial skill-nya yang baik

2.3.4 Mai-nilai Sosial
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Nilai-nilai sosial ditunjukan faktor yang menampakan kemampuan

seseorang pada masyarakafnya, atau dengan kata lain nilai seseorang dan

sudut pandang orang-orang lain dilingkungnnya. Kebutuhan-kebutuhan

manusia yang dipuaskan dengan bekerja salah satunya adalali kebutuhan

sosial. Karena manusia tergantung satu sam alain, maka terdapatlah

berbagai kebutuhan yang hanya daoat dipuaskan apabila masing-masing

individu ditohng atau diakui oleh orang lain. Manusia adalah makhluk

sosial, yang memerlukan persahabatan sebagai salah satu faktor yang akan

membahagiakannya.

2.3.5 Lingkungan kerja

Desain pekerjaan juga dipengaruhi oleh pengharapan masyarakat

temtama dalam hal lingkungan pekerjaan. Sebagai contohnya, masyarakat

dimana lokasi atau termpatnya bekerja, meskipun tidak berketrampilan

dalam kenyataannya sering menuntut lingkungan pekerjaan yang nyaman,

aman dan menyenangkan. Di sampiang itu para karyawan yang

berpendidikan mempunyai pengharapan lebih tinggi dalam hal kualitas

kehidupan kerja. Meskipun aliran dan praktek-praktek kerja mungkin

menyarankan suatu desain pekerjaan tertentu, pekerjaan harus memenuhi

harapan-harapan para karyawan. Termasuk harapan akan adanya "rasa

aman" atau "keamanan" dalam lingkungan kerja yang merupakan

kebutuhan manusia yang fundamental. Bagi banyak orang kadang-kadang

pekerjaan yang aman dan organisai atau tempat kerja yang dihargai
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masyarakat, dianggap lebih penting daripada upali atau kesempatan untuk

maju.

Selain lima faktor diatas dalam penelitian ini juga akan dilihat

apakah ada perbedaan pendapat diantara alumni mengenai keamanan

kerja, tesedianya lapangan kerja (kemudahan mengakses lowongan kerja)

dan adanya pengaruh lingkungan keluarga dalam menentukan pilihan

karir. Keamanan kerja diuji karena masing-masing jenis karir mempunyai

tingkat keamanan kerja yang berbeda. Tesedianya lapangan kerja diuji

karena tidak setiap lowongan kerja dapat diakses secara bebas oleh calon

tenaga kerja. Sedangkan pengaruh lingkungan keluarga diuji untuk

melihat apakah pilihan karir mahasiswa tesebut dipengaruhi oleh

lingkungan keluarga mereka.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian dalam hal faktor-faktor yang memepengamhi pilihan karir mahasiswa

akuntansi dilakukan oleh Stolle (1976) dalam Wijayanti (2001). Penelitian yang

dilakukan Stolle ini berpangkal pada permasalahan apakah ada perbedaan presepsi antara

bekerja sebagai akuntan publik dan bekerja sebagai akuntan pemsahaan. Hasil penelitian

stolle (1976) menunjukan bahwa mahasiswa beranggapan bahwa karir sebagai akunten

publik menjanjikan gaji awal yang lebih tinggi dan potensi kenaikan gaji lebih cepat.

Namun semua mahasiswa menganggap bahwa karir sebagai akuntan pemsahaan lebih

menjanjikan untuk mendapatkan dana pensiun. Pelatihan dan pengakuan profesional

dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih kanr sebagai akunten publik. Mahasiswa

beranggapan bahwa karir sebagai akuntan publik lebih memerlukan pelatihan kerja dan
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lingkungan kerja yang lebih variatif, mengakui prestasi dan memberikan kesempatan

yang lebih besar untuk berkembang daripada kanr sebagai akunten pemsahaan. mlai-nilai

sosial juga banyak dipertimbangkan dalam memilih karir. Mahasiswa menganggap

pekerjaan sebagai akuntan publik lebih memberi kesempatan untuk berinteraksi dengan

orang lain, lebih memberi kesempatan untuk menyediakan jasa sosial dan akhirnya lebih

prestisius dibanding pekerjaan sebagai akuntan pemsahaan. semua mahasiswa

menganggap karir sebagai akuntan pemsahaan akan menghadapi pekerjaan yang mtin

dan dapat diselesaikan di belakang meja, sedangkan karir sebagai akuntn publik akan

menghadapi banyk tekanan dan tingkat kompetisi yang tinggi.

Penelitian lainnya adalah Carpenter dan Stewser (1970) seperti yang dikutip oleh

Wijayanti (2001), meneliti faktor-faktor yang diinginkan oleh mahasiswa. Hasilnya

menunjukan bahwa pemilihan karir dipengamhi oleh tiga faktor utama (dari sebelas

faktor yang diteliti) yaitu : sifat pekerjaan, kesempatan berkembang dan gaji. Penelitian

tersebut juga mengungkapkan bahwa temyate mahasiswa akuntansi lebih memilih

berkarir diperusahaan nasional daripada perusahaan lokal. Alasannya adalah pemsahaan

nasional lebih mereka kenal daripada pemsaan lokal, sehingga mereka dapat

memperkirakan segi baik dan buruknya suatu perusahaan. Hal tersebut mempunyai

implikasi bahwa posisi kerja di perusahaan nasional merupakan faktor yang penting

dalam mempertimbangkan pilihan karir.

Penelitian yang dilakukan oleh Felton, dkk (1994) dalam Wijayanti (2001),

menemukan bahwa pemilihan kanr mahasiswa akuntansi dipengamhi oleh faktor-faktor

instrisik, gaji, dan pertimbangan pasar kerja. Faktor instrisik dinyatakan dalam elemen

kepuasan kerja. kesempatan untuk berkreativitas dan tentangan intelektual. Dalam



24

penehtiannya Felton menguji perbedaan pandangan antara mahasiswa yang memilih karir

sebagai akuntan publik dan mahasiswa yang tidak memilih kanr sebagai akuntan publik.

Hasil penehtiannya menunjukan bahwa ada perbedaan pandangan mengenai instrisik

reward dan presepsi mahasiswa terhadap profesi akuntansi antara mahasiswa akuntansi

yang memilih kanr sebagai akuntan publik dengan mahasiswa akuntansi yang tidak

memilih kanr sebagai akuntan publik. Dari penelitian Felton juga diketehui bahwa

pemilihan karir mahasiswa akuntensi tidak dipengamhi oleh pendidikannya di sekolali

menengah. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlu adanya upaya dari organisasi

profesi dan akademis untuk lebih memperkenalkan dan menjelaskan profesi akuntan

publik dan kesempatan-kesempatan yang dimilikinya. Hal ini perlu karena dalam

pandangan mahasiswa, karir akuntan publik kurang memberikan kepuasan dalam

memberikan intrinsic reward, meskipun ada kesempatan untuk memperoleh gaji yang

lebih baik dalam jangka panjang.

Hasil penelitian yang dilakukan Wijayanti (2001) menunjukan faktor-faktor yang

mempengaruhi karir mahasiswa akuntan dikelompokan dalam tujuh faktor, yaitu gaji,

atau penghargaan finansial, pelatihan professional, nilai-nilai sosial, pengakuan

profesional, lingkungna kerja, dan faktor lain (keamanan kerja dan kemudahan

mengakses lowongan kerja) diantera tujuh faktor tersebut, yang dipertimbangkan oleh

mahasiswa dalam memilih karir adalah gaji, pelatihan prifesional dan nilai-nilai sosial.

Sedangkan faktor pengakuan professional, lingkungan kerja, keamanan kerja dan faktor

lain (keamanan kerja dan akses lowongan kerja) tidak dipertimbangkan dalam memilih

kanr, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam memilih karir, mahasiswa

mempertimbangkan mengenai penghargaan financial yang akan mereka tenma, pelatihan
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BAB III

METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas metode penelitian yang digunakan, bahasan tersebut

mencakup subyek penelitian, tehnik pengambilan sampel, jenis date, teknik pengumpulan

data, pengukuran variable, teknik penentuan skala dan analisis data.

3.1 Subyek Penelitian

Penelitian dilakukan kepada alumni Universites Islam Indonesia Fakultas

Ekonomi jurusan Akuntansi yang sudah mempunyai penghasilan baik sebagai pegawai

maupun wiraswaste. Alasan dipilih alumni untuk diteliti diharapkan telah merasakan

secara langsung faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam memilih lapangan

pekerjaan. Memiliki pengalaman yang nyate dalam pemilihan kerja sesuai bidangnya

antara lain sebagai profesi akuntan publik, akunten pendidik, akuntan perusahaan,

akuntan pemenntahan dan wirausaha. Sehingga dapat memberikan jawaban yang tepat

sesuai yang ada dalam kuesioner. Dapat juga membantu para mahasiswa yang akan lulus

dalam mempertimbangkan pemilihan pekerjaan.

3.2 Teknik pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sample dengan cara purpose sampling yaitu sample yang

mempunyai tujuan atau target tertentu dalam memilih sample secara tidak acak, jenis

sample yang digunakan yaitu judgement sampling. Dalam penelitian ini kriteria yang

ditentukan adalah alumi jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universite Islam Indonesia.

Jumlah kuisioner yang disebarkan 120 kuisioner. Kuisioner yang kembah sebanyak 99
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kuisioner. Sedangkan jumlah kuisioner yang tidak dapat diolah sebanyak 5 kuisioner

tidak lengkap.

3.3 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Data pnmer yaitu

berupa date lapangan yang diperoleh dari pengamatan secara langsung dengan

menggunakan kuesioner yang dibagikan peneliti kepada pihak yang bersangkutan. Data

primer dalam penelitan ini berupa factor-faktor yang berpengamh terhadap pemilihan

karir.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode survey yang dapat dilakukan

dengan menggunakan kuesioner sebagai alat bantu. Survey dilakukan dengan cara

mendatangkan langsung kantor / perusahaan baik milik pemerintah maupun swasta dan

menghubungi bagian personalia untuk mengetahui date alumni Universitas Islam

Indonesia yang bekerja pada kantor tersebut. Bisa juga dengan cara menitipkan kepada

teman sekantor responden. Mendatangi langsung alumni jurusan akuntansi FE UII yang

memiliki usaha sendin atau berprofesi sebagai wirausaha.

3.5 Pengukuran Variable

Vanable yang diuji meliputi:

a. Penghargaan finasial atau gaji mengandung arti : semua bentuk kembalian (return)

financial, jasa-jasa berwujud dan tunjangan-tunjangan yang diperoleh karyawan

sebagai bagian dan sebuah hubungan kepegawaian (Simamora, 1995).

Penghargaan financial atau gaji yang diuji dengan tiga pernyataan mengenai gaji

awal, potensi kenaikan gaji dan tersedianya dana pensiun.
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b. Pelatihan professional inengandung arti : suatu kegiatan untuk memperbaiki

kemampuan kerja seseorang dalam kaitannya dengan aktifitas ekonomi, latihan

membantu karyawan dalam memahami sutu pengetahuan praktis dan

penerapannya guna meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang

diperlukan oleh organisasi dalam upaya mencapai tujuannya Husnan, 1997).

Pelatihan professional diuji dengan empat pernyataan mengenai pelatihan sebelum

mulai bekerja, pelatihan profesional (pelatihan ekstem). Pelatihan kerja rutin dan

pengalaman kerja.

c. Nilai-nilai sosial mempakan pandangan alumni terhadap lingkungan dan

pandangan masyarakat itu sendiri terhadap karir yang merekajalani, (Stolle,1967)

terkadang karir yang mereka pilih sedikit memberi kesempatan mereka untuk

bennteraksi dengan orang lain ataupun lingkungan sekiter. Nilai-nilai sosial diuji

dengan tujuh pernyataan mengenai kesempatan untuk melalukan kegiatan sosial,

kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain, kesempatan untuk menjalani

hobi, perhatian terhadap perilaku individu, lebih memberi kepuasan pribadi, gengsi

pekerjaan dimate orang lain, dan kesempatan untuk bekerja dengan ahli dibidang

lain.

d. Pengakuan professional adalah pengakuan terhadap prestesi dan biasanya tidak

berwujud finansial, sebagai balas jasa untuk kinerja mereka (Simamora,1995).

Pengakuan professional dengan empat pernyataan, mengenai kesempatan untuk

berkembang, pengakuan prestasi, banyaknya cara untuk naik pangkat, dan

perlunya keahlian tertentu untuk mencapai sukses.
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e. Lingkungan kerja merupakan tempat dimana kegiatan mtin dapat dilakukan juga

tempat dimana karyawan dapat membangun keterampilan bagi dirinya sendiri dan

tempat dimana seseorang karyawan dapat berkompetisi dengan rekan kerja lainnya

(T. Hani Handoko, 1995). berkaitan dengan pendapat mahasiswa menganai

lingkungan kerja dalam karir yang mereka pilih. Instrumen ini diukur dengan tujuh

item pernyataan yang meliputi pekerjaan mtin, pekerjaan lebih cepat dapat

diselesaikan, lingkungan kerja menyenangkan, pekerjaan lebih atraktif, sering

lembur, tingkat kompetisi antar karyawan tinggi, ada tekanan untuk mencapai hasil

maksimal. Pengukuran menggunakan skala lima poin, Poin satu menunjukan

bahwa mahasiwa berpendapat tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan, dan

poin lima menunujukan mahasiswa sangant setuju kariryang diajukan.

f. Faktor lain dalam hal ini adalah faktor keamanan kerja, kemudahan mengakses

lapangna kerja yang seringkali dikaitkan dengan PHK (Pemutusan Hubungan

Kerja). PHK mempakan perampingan tenaga kerja yang dilakukan suatu instansi

untuk mengeluarkan tenaga-tenaga yang tidak berkualitas dan kebijakan suatu

instansi yang diambil karena ketidakmampuan karyawan dalam melakukan tugas

seperti yangdituntut dan diberikan dalam pelatihan, disatu sisi kite membutuhkan

pekerjaan disisi lain kite merasa keamanan kerja tidak terjamin, tetepi keamanan

kerja tidak dipengamhi calon tenaga kerja dengan anggapan bahwa keamanan

kerja mempakan faktor kesekian yang menjadi pertimbangan dalam memilih karir

dengan anggapan informasi lapangan pekerjaan yang dapat diakses melalui

teknologi ataupun melalui media-media yang ditewarkan akan memberikan

kemudahan bagi mahasiswa dalam menentukan karir.
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3.6 Teknik Penentuan Skala

Sebagaimana penelitian sebelumnya Wijayanti (2001) maka untuk

mengukur variabel penelitian di atas peneliti menggunakan skala likert yaitu

dengan memberikan nilai pada setiap jawaban dengan skala 1-5, Menurut (M

Smganmbun, 1989) karena pernyataan yang ingin diukur adalah nilai positif,

maka jawaban tersebut dinilai dengan angka seperti berikut:

Nilai 5 = sangat setuju sekali

Nilai 4 = sangat setuju

Nilai 3 = setuju

Nilai 2 = kaurang setuju

Nilai 1 = tidak setuju

3.7 Analisa Data

3.7.1 Uji Kualitas data

Meskipun sebagian besar dalam kuisioner ini telah digunakan oleh (Stole

dalam Wijayanti (2001)) namun penelitian memandang perlu untuk melakukan

uji vahtidas dan reabilitas kembali. Dengan alasan karena penelitian sebelumnya

tidak menggunakan uji validitas dan reabilitas selain responden yang digunakan

dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya baik dalam hal waktu,

tempat maupun kondisinya. Dengan mengunakan instrument yang valid dan

reliable dalam pengumpulan date, maka diharapkan hasil penelitian juga akan

menjadi valid dan reliable.

3.7.1.1 Uji Validitas
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Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung kolerasi antar skor

masing-masing butir pernyataan dengan skor total menggunakan teknik kolerasi

pearson correlation. Untuk mengetahui apakah variable yang diuji valid atau

tidak, hasil kolerasi dibadingkan dengan angka kritik tabel korelasi (DF=N-2)

dengan teraf signifikan 5% (Ghozali, 2001). Jika angka kolerasi hasil perhitungan

lebih besar dibandingkan angka kritik, maka butir angka pernyataan tersebut

dinyatakan valid dan signifikan, dan sebaliknya jika angka kolerasi hasil

perhitungan lebih kecil dibandingkan angka kritik, maka butir pernyataan tersebut

dinyatakan tidak valid dan signifikan, sehingga tidak dapat digunakan dalam

analisis.

3.7.1.2 Uji Reliabilites

Uji reabilitas menunjukan pada tingkat kemantapan atau konsistensi suatu

alat ukur (kuesioner). Kuesioner dikatekan reliable apabila kuesioner tersebut

memberikan hasil yang konsisten jika digunakan secara bemlang kali dengan

asumsi kondisi pada saat pengukuran tidak berubah. Kriteria yang digunakan

untuk mengetahui tingkat reliabilites adalah besarnya nilai cronbach's alpha.

Nilai cronbacj's alpha semakin mendekati 1 berarti semakin tinggi konsistensi

internal rehbilitesnya. Instrumen tersebut dinyatakan andal (reliable) apabila

memiliki cronbach alpha lebih dari 0,6 sedangkan nilai cronbach alpha kurang

dan 0,6 dikategonkan reabilitasnya kurang baik (Singarimbun dan Efendi, 1989)

3.7.2 Uji Hipotesa

Hipotesa akan diuji dengan Anova. Uji Anova yang digunakan dalam

penelitian ini sama denga uji anova yang dilakukan Wijayanti (2001), yaitu untuk
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menguji perbedaan antara dua kelompok sample dalam treatment yang berlainan.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan mean diantara treatment yang

berbeda. Dalam hal ini pilihan karir mahasiswa dikelompokan dalam lima

kelompok, yaitu akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan pemsahaan, akuntan

pemerintehan, dan wirausahawan.

Pengujian dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1. Sample yang digunakan adalah mahasiswa yang dibagi dalam lima kelompok

sesuai dengan jenis karir yang dipilih. Sehingga dalam hal ini ada lima

kelompok, yaitu akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan pemsahaan,

akunten pemerinteh, dan wirausahawan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir alumni dan mahasiswa

akuntensi dikelompokan dalam tujuh kelompok

3. Masing-masing kelompok akan dihitung mean-nya, kemudian mean tersebut

akan diuji dengan Anova.

4. Apabila hasilnya menunjukan ada perbedaan signifikan, maka dianggap

pernyataan tersebut mempengaruhi pertimbangan alumni dalam memilih karir.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif

Analisis dalam skripsi ini menggambarkan analisis deskriptif atas

jawaban yang diberikan untuk kemudian disajikandalam bentuk tabel. Analisa

kualitetif digambarkan untuk menguraikan tentang karakteristik dari suatu

keadaan dari obyek yang diteliti. Responden yang diambil untuk penelitian ini

sebanyak 120 orang untuk alumni Universitas Islam Indonesia Fakultas

Ekonomi Jurusan Akuntansi. Cara pengumpulan data yang telah dijelaskan

pada bab sebelumnya menghasilkan tingkat pengembalian kuesioner

sebagaimana nampak pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Jumlah Kuesioner

Sumber Date Alumni %

Jumlah kuesioner yang disebar 120

Jumlah kuesioner yang kembali 99 82.5%

Jumlah kuesioner yang rusak 5 4.2%

Jumlah kuesioner yang dapat diolah 94 78.3%

Sumber : Date primer diolah, 2006

Dan tebel 4.1 tersebut tempak bahwa tingkat pengembalian

kuesioner sebesar 82,5%, yang berarti hanya sedikit kuesioner yang tidak

kembali kepada peneliti. Meskipun demikian jumlah kuesioner yang

dikembalikan kepada peneliti tidak semuanya memenuhi syarat yang dapat

digunakan sebagai sampel dalam analisis. Hal mi dikarenakan jawaban



kuesioner tersebut tidak lengkap karena ada beberapa pertanyaan yang tidak

dijawab oleh responden.

4.1.1 Karakteristik Responden

Karaktenstik responden yang dianalisis dalam penelitian ini

meliputi, jenis kelamin, asal daerah, gaji orang tua dan pilihan profesi

mahasiswa. Karakteristik responden tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin merupakan faktor yang dapat menentukan penilaian

terhadap jenis profesi akuntan yang akan dipilih oleh alumni

mahasiswa karena berhubungan dengan tingkat kepentingan masing-

masing jenis kelamin. Tabel 4.2 menunjukkan jenis kelamin

responden.

Tabel 4.2

Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Wanita 68 72.3%

Pna 26 27,7%

Jumlah 94 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2006

Dan tebel 4.2 di atas menunjukan bahwa mayoritas responden

adalah berjenis kelamin wanite yaitu sebanyak 68 orang atau 72,3% dan

sisanya 26 orang atau 27,7% adalah berjenis kelamin pna.
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b. Jenis Profesi

Jems profesi yang dipilih oleh alumni akuntansi terbag. dalam 5kelompok
yaitu sebagai akunten publik, akuntan perusahaan, akunten pendidik,
akunten pemerintah dan pengusaha / wirausaha. Hasil jawaban terhadap
jenis profesi alumni mahasiswa akuntensi yang dipilih adalah sebagai

berikut:

Tabel 43
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Profesi

Jenis Profesi Jumlah Persentase

Akuntan Publik
Akuntan Pendidik
Akuntan Perusahaan
Akuntan Pemerintah
Wirausaha/pengusaha

19

29

14

20.2%

9.6%

30.9%

23

Jumlah 94

14.9%

24.5%

100%

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2006

Dan tebel 4.3 dapat diketehui bahwa mayoritas alumni akuntansi FE

UII Yogyakarta memilih profesi sebagai akuntan perusahaan yaitu sebanyak
29 orang atau 30,9%. Sedangkan jenis profesi yang lain yaitu pengusaha
sebesar 24,5% atau 23 orang, akunten publik sebanyak 19 orang atau 20,2%,

akuntan pemerintah 14 orang atau 14,9% dan akuntan pendidik 9orang atau

9,6%.

Hal mi disebabkan karena jenis pekerjaan akuntan perusahaan dan

pengusaha mempakan pekerjaan yang menjanjikan dalam mengembangkan
kanr, serte mampu meningkatkan nilai-nilai sosial, karena pekerjaan ini

memiliki status sosial yang tinggi.
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Asal Daerah

Desknpsi responden berdasarkan asal daerah yang dibedakan menjadi

daerah pulaujawa dan luar jawa dapat dilihat pada tebel di bawah ini :

Tabel 4.4

Asal Daerah

Asal Daerah Jumlah Persentase

Sumatra

Jawa, Bali, Madura
Kalimantan

15

66

Sulawesi, NTT, NTB
Irian Java

Jumlah 94

15.9%

70.2%

7.4%

6,3%
0%

100%

Sumber : Data primerdiolah, 2006

Dan tebel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden terbanyak berasal

dan Jawa, Bali, Madura sebanyak 66 orang atau 70,2%, kemudian

responden berasal dari Sumatra 15 orang atau 15,9%, Kalimantan 7

responden atau 6,3% dan responden berasal dari Irian Jaya tidak ada ateu

0%. Hal im berarti alumni akuntensi yang berprofesi di Yogyakarta

mayoritas adalah berasal dari pulau Jawa, Bali dan Madura.

Penghasilan Orang Tua

Gaji ateu penghasilan orang tua juga peneliti ambil untuk menambah

desknptive gaji / penghasilan orang tua dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Gaji / Penghasilan Orang Tua

Penghasilan Orang Tua

0 - 2 Jute

"2,01 -5 jute ~
5,01 - 10 jute

Jumlah

45

32

12

Persentase

47.9%

34.0%

12.8%



10,01 - 15 jute
>15jute

Jumlah 94

5.3%

0%

100%
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Sumber : Date primer diolah, 2006

Dari tabel dapat dilihat bahwa terdapat later belakang penghasilan

keluarga yang bermacam-macan. Mayoritas later belakang penghasilan

keluarga responden berpenghasilan antara 0-2 juta rupiah, antara 2,01 jute

- 5juta rupiah, kemudian disusul antara 5,01 juta - 10 juta dan antara 10,01

jute - 15 juta dan terakhir adalah responden yang memiliki orang tua dengan

penghasilan melebihi 15 jutajutarupiah.

e. Jenis Pekerjaan Orang Tua

Deskriptive tentang pekerjaan orang tua dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Pekerjaan Orang Tua

Jenis Pekerjaan Orang tua Jumlah Persentase

Pengusaha / Wiraswaste
PNS

ABRI

Pegawai BUMN
Pegawai Swasta

Jumlah

31

18

12

24

94

53.0%

19.1%

9.6%

12.8%

25.5%

100%

Sumber : Data primer diolah, 2006

Berdasarkan tabel di atas dapat diketehui bahwa mayoritas pekerjaan

orang tua alumni akuntensi adalah sebagai seorang pengusaha / wiraswaste

yaitu sebesar 31 orang ateu 33%. Sedangkan orang tua yang memiliki

pekerjaan sebagai pegawai swasta adalah sebanyak 24 orang ateu sebesar

25,5%, sebagai PNS sebanyak 18 orang ateu 19,1%, pegawai BUMN



sebanyak 12 orang atau 12,8% dan terakhir adalah ABRI yaitu sebanyak 9

orang ateu sebesar 9,6%.

f. Lingkungan Keluarga

Pihak yang berpengamh dalam pemilihan karir dapat ditunjukkan pada

tebel berikut:

Tabel 4.7

Lingkungan Keluarga

Lingkungan Keluarga Jumlah Persentase

Bapak 31 33.0%

Ibu 11 11.7%

Saudara Kandung 25 26.6%

Teman 23 24.5%

Pacar 4 4.3%

Jumlah 94 100%

Sumber : Data primer diolah, 2006

Berdasarkan tebel di atas dapat diketehui bahwa pihak yang paling

berpengaruh terhadap pemilihan karir alumni akuntensi adalah bapak yaitu

sebanyak 31 orang ateu 33%. Selanjutnya secara beruruten adalah pihak

saudara kandung, teman, ibu dan pacar.

4.1.2 Deskriptif Variabel Penelitian

Ada enam faktor yang menjadi obyek pengkajian dalam penelitian ini

yang mempengamhi seseorang dalam memilih profesi. Keenam faktor tersebut

adalah penghargaan finansial, pelatihan profesi, nilai-nilai sosial, pengakuan

profesional, lingkungan kerja dan faktor laia Penilaian diambil dari nilai rate-

rate setiap faktor. Dan harga rate-rate tersebut kemudian diskor dengan

interval sebagai berikut:
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Skor 1 s/d skor 1,79 : Tidak Setuju

Skor 1,80 s/d skor 2,59 : Kurang Setuju

Skor 2,6 s/d skor 3,39 : Setuju

Skor 3,40 s/d skor 4,19 : Sangat Setuju

Skor 4.20 s/d skor 5,00 : Sangat setuju sekali

Dari hasil penilaian responden maka dapat dijelaskan besarnya jawaban

responden untuk masing-masing variabel yaitu sebagai berikut:

a. Gaji

Terdapat 3 pertanyaan yang berhubungan dengan pertanyaan mengenai

variabel gaji. Dari rate-rate jawaban responden dapat diperlihatkan pada tabel

4.8

Tabel 4.8

Klasifikasi Jawaban Responden Pada Variabel Gaji

Jawaban Bobot Frekuensi Persentase

Tidak Setuju 1 4 4,3%

Kurang Setuju 2 6 6,4%

Setuju ^

j 28 29,8%

Sangat Setuju 4 26 27,7%

Sangat Setuju Sekali 5 30 31,9%

Total 94 100,0%

Sumber: Date Primer yang Diolah, 2006

Dan tebel 4.8 dapat diketehui bahwa responden yang memberikan

penilaian tidak setuju sebanyak 4 orang atau 4,3%, dan kurang setuju

sebanyak 6 orang ateu 6,4%. Sedangkan responden yang memberikan

penilaian setuju sebanyak 28 orang ateu 29,8%, membenkan penilaian sangat

setuju sebanyak 26 orang ateu 27,7% dan sangat setuju sekali sebanyak 30



40

orang ateu 31,9%. Dengan nilai rate-rate sebesar 3,77 menunjukkan bahwa

secara menyeluruh alumni mahasiswa akuntensi telah memberikan penilaian

yang baik terhadap variabel gaji, baik gaji awal, adanya kenaikan gaji,

maupun besarnya dana pensiun.

b. Pelatihan Profesional

Terdapat 4 pertanyaan yang berhubungan dengan pertanyaan mengenai

variabel pelatihan profesional. Dari rate-rate jawaban responden dapat

diperlihatkan pada tabel 4.9

Tabel 4.9

Klasifikasi Jawaban Responden pada Variabel pelatihan profesional

Jawaban Bobot Frekuensi Persentase

Tidak Setuju 1 5 5,3%

Kurang Setuju 2 5 5,3%

Setuju 3 31 33,0%

Sangat Setuju 4 29 30,9%

Sangat Setuju Sekali 5 24 25,5%

Total 94 100,0%
Sumber: Date Primer yang Diolah, 2006

Dari tabel 4.9 dapat diketehui bahwa responden yang memberikan

penilaian tidak setuju sebanyak 5 orang atau 5,3%, dan kurang setuju

sebanyak 5 orang ateu 5,3%. Sedangkan responden yang memberikan

penilaian setuju sebanyak 31 orang ateu 33%, memberikan penilaian sangat

setuju sebanyak 29 orang atau 30,9% dan sangat setuju sekali sebanyak 24

orang ateu 25,5%. Dengan nilai rate-rate sebesar 3,66 menunjukkan bahwa

secara menyeluruh alumni mahasiswa akuntensi telah memberikan penilaian

yang baik terhadap variabel pelatihan profesional, yang meliputi pelatihan
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sebelum kerja, pelatihan profesional, pelatihan kerja mtin dan pengalaman

kerja.

c. Nilai-nilai sosial

Terdapat 7 pertanyaan yang berhubungan dengan pertanyaan mengenai nilai-

nilai sosial. Rate-rate jawaban responden dapatdiperlihatkan pada tabel 4.10

Tabel 4.10

Klasifikasi Jawaban Responden pada Variabel Nilai-nilai Sosial

Jawaban Bobot Frekuensi Persentase

Tidak Setuju 1 5 5,3%

Kurana Setuju 2 16 17,0%

Setuju 3 46 48,9%

Sangat Setuju 4 10 10,6%

Sangat Setuju Sekali 5 17 18,1%

Total 94 100,0%

Sumber: Date Primer yang Diolah, 2006

Dari tebel 4.10 dapat diketehui bahwa responden yang memberikan

penilaian tidak setuju sebanyak 5 orang ateu 5,3%, dan kurang setuju

sebanyak 16 orang ateu 17%. Sedangkan responden yang memberikan

penilaian setuju sebanyak 46 orang atau 48,9%, memberikan penilaian sangat

setuju sebanyak 10 orang atau 10,6% dan sangat setuju sekali sebanyak 17

orang ateu 18,1%. Dengan nilai rata-rata sebesar 3,19 menunjukkan bahwa

secara menyeluruh alumni mahasiswa akuntansi telah memberikan penilaian

yang baik terhadap variabel nilai-nilai sosial, yang meliputi kesempaten untuk

melakukan pelayanan sosiaL kesempaten untuk berinterraksi dengan orang

lam, kesempaten untuk menjalankan hobi di luar pekerjaan, perhatian terhadap

perilaku orang Iain dan kemungkinan bekerja dengan ahli hukum.
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d. Pengakuan profesional

Terdapat 4 pertanyaan yang berhubungan dengan pertanyaan mengenai

pengakuan profesional. Dari rate-rate jawaban responden dapat diperlihatkan

pada tebel 4.11

Tabel 4.11

Klasifikasi Jawaban Responden padaVariabel Pengakuan profesional

Jawaban Bobot Frekuensi Persentase
_ .

Tidak Setuju 1 6 6,4%

Kurang Setuju 2 5 5,3%

Setuju 3 31 33,0%

Sangat Setuju 4 31 33,0%
i

jSangat Setuju Sekali 5 21 22,3%

[Total 94 100,0%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2006

Dari tebel 4.11 dapat diketehui bahwa responden yang memberikan

penilaian tidak setuju sebanyak 6 orang ateu 6,4%, dan kurang setuju

sebanyak 5 orang ateu 5,3%. Sedangkan responden yang memberikan

pemlaian setuju sebanyak 31 orang atau 33%, memberikan penilaian sangat

setuju sebanyak 31 orang atau 33% dan sangat setuju sekali sebanyak 21

orang atau 22,3%. Dengan nilai rate-rate sebesar 3,60 menunjukkan bahwa

secara menyeluruh alumni mahasiswa akuntansi telah memberikan penilaian

yang baik terhadap variabel pengakuan profesional, dimana dalam memiliki

profesi akuntensi akan memperoleh keseempaten untuk berkembang,

pengakuan prestesi, cara untuk naik pangkat dan kepuasan pribadi.
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e. Lingkungan kerja

Terdapat 7 pertanyaan yang berhubungan dengan pertanyaan mengenai

Lingkungan kerja. Dan rate-rate jawaban responden dapat diperlihatkan pada

tebel 4.12

Tabel 4.12

Klasifikasi Jawaban Responden pada Variabel Lingkungan kerja

Jawaban Bobot Frekuensi Persentase

Tidak Setuju

Kurang Setuju

Setuju

Sangat Setuju

jSangat Setuju Sekali

[Total

1

22

46

21

94

3,2%

23,4%

48,9%

22,3%

2,1%

100,0%

Sumber. Date Primer yang Diolah, 2006

Dari tebel 4.12 dapat diketehui bahwa responden yang memberikan

pemlaian tidak setuju sebanyak 3 orang ateu 3,2%, dan kurang setuju

sebanyak 22 orang ateu 23,4%. Sedangkan responden yang memberikan

penilaian setuju sebanyak 46 orang ateu 48,9, memberikan penilaian sangat

setuju sebanyak 21 orang ateu 22,3% dan sangat setuju sekali sebanyak 2

orang ateu 2,1%. Dengan nilai rate-rate sebesar 2,97 menunjukkan bahwa

secara menyeluruh alumni mahasiswa akuntansi telah memberikan penilaian

yang cukup terhadap variabel lingkungan kerja, dimana dalam memilih profesi

akuntensi, faktor lingkungan cukup dipertimbangkan oleh responden dengan

lingkungan kerja yang menyenangkan, tingkat persaingan dan tekanan kerja.



44

f. Faktor Lain

Terdapat 2 pertanyaan yang berhubungan dengan pertanyaan mengenai faktor

lain. Dari rate-ratejawaban responden dapat diperlihatkan pada tebel 4.13

Tabel 4.13

Klasifikasi Jawaban Responden pada Variabel Faktor Lain

Jawaban Bobot Frekuensi Persentase

Tidak Setuju 1 1 1.1%

Kurang Setuju 2 5 5.3%

Setuju 3 21 22.3%

Sangat Setuju 4 40 42.6%

Sangat Setuju Sekali 5 27 28.7%

Total 94 100,0%

Sumber: Date Primer yang Diolah, 2006

Dari tebel 4.13 dapat diketehui bahwa responden yang memberikan

penilaian tidak setuju sebanyak 1 orang ateu 1,1%, dan kurang setuju

sebanyak 5 orang ateu 5,3%. Sedangkan responden yang memberikan

penilaian setuju sebanyak 21 orang atau 22,3%, memberikan penilaian sangat

setuju sebanyak 40 orang ateu 42,6% dan sangat setuju sekali sebanyak 27

orang ateu 28,7%. Dengan nilai rate-rate sebesar 3,93 menunjukkan bahwa

secara menyeluruh akuntensi telah memberikan penilaian yang tinggi

terhadap faktor lain, dimana dalam memilih profesi akuntensi , faktor lain

sangat dipertimbangkan oleh responden yaitu aman dan tersedia lapangan

kerja.

4.2. Analisis Kuantitatif.

4.2.1 UjiValiditas

Uji validitas dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS

10.0 yang bertujuan untuk mengetahui bahwa setiap pertanyaan yang
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diajukan kepada responden telah dinyatakan valid ateu tidak. Teknik yang

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik korelasi, yaitu

dengan membandingkan hasil koefisien korelasi (rXT) dengan r ^1- Dengan

jumlah sampel penelitian (N) sebanyak 94 responden dengan pengujian

dua sisi maka dapat ditentukan besamya r tabei yaitu 0,171. Dari hasil uji

validitas diperoleh tebel sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Point No. Corrected Item Total

Correlation

Critical-value (r tabel) Note

Gaji, Koefisien Alpha = 0,8285

Butir 1 0.860 0,171 Valid

Butir 2 0.863 0,171 Valid

Butir 3 0.874 0,171 Valid

Pelatihan profesional, Koefisien Alpha = 0,8790

Butir 1 0.803 0,171 Valid

Butir 2 0.904 0,171 Valid

Butir 3 0.886 0,171 Valid

Butir 4 0.837 0,171 Valid

Nilai sosial, Koefisien Alpha = 0,8845

Butir 1 0.683 0,171 Valid

Butir 2 0.776 0,171 Valid

Butir 3 0.828 0,171 Valid

Butir 4 0.784 0,171 Valid

; Butir 5 0.817 0,171 Valid

i Butir 6 0.783 0,171 Valid

Butir 7 0.708 0,171 Valid

! Pengakuan profesional, Koefisien Alpha = 0,7917

Butir 1 0.778 0,171 Valid

1 Butir 2 0.794 0,171 Valid

Butir 3 0.741 0,171 Valid

Butir 4 0.836 0,171 Valid

Lingkungan kerja, Koefisien Alpha = 0,6637

Butir 1 0.413 0,171 Valid

Butir 2 0.435 0,171 Valid

Butir 3 0.534 0,171 Valid

Butir 4 0.401 0,171 Valid

Butir 5 0.540 0,171 Valid

Butir 6 0.553 0,171 Valid



~5uri77 | 0.728 1 0,171 1 ™
Faktor Lain, Koefisien Alpha = 0,6791

Butir

Butir 2

0.877

0.802

0.171 Valid

0,171 Valid
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Sumber : Date primer diolah, 2006
Lampiran 2, hal 72-77

Dengan melihat tebel di atas dapat diketehui besamya koefisien

korelasi dari seluruh butir pertanyaan yang terdiri dan 3 butir pertanyaan

eaji, 4 butir pertanyaan pelatihan profesional, 7 butir pertanyaan nilai

sosial, 4 butir pertanyaan pengakuan profesional, 7 butir pertanyaan

Lingkungan kerja dan 2 butir faktor lain. Dari hasil perhitungan koefisien

korelasi (rIV) seluruhnya mempunyai r hihing yang lebih besar dari r ,abei (r

tabei = 0,171). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir

pertanyaan dinyatakan valid. Sehingga seluruh butir pertanyaan yang

terdapat pada kuesioner dapat dinyatakan layak sebagai instrumen untuk

mengukur date penelitian.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Dari hasil uji reliabilites diperoleh koefisien reliabilitas alpha

sebesar 0,8285 untuk variabel gaji, 0,8790 untuk variabel pelatihan

profesional, 0,8845 untuk Variabel Nilai-nilai Sosial, 0,7917 untuk

variabel pengakuan profesional, dan 0,6637 untuk variabel Lingkungan

kerja dan 0,6791 untuk faktor lain. Seluruh variabel ini dapat dinyatakan

reliabel karena koefisien alpha lebih besar dan 0,6, maka dapat

disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan dapat digunakan sebagai

instrumen untuk penelitian selanjutnya.
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4.3 Analisis of Varians

Analisis ini digunakan untuk menguji perbedaan antara dua kelompok

sampel ateu lebih dalam treatmen yang berlainan. Dalam penelitian im digunakan

untuk mengetehui perbedaan mengenai faktor-faktor yang berpengamh dalam

pemilihan profesi akunten publik, akunten perusahaan, akuntan pendidik , akunten

pemerinteh dan pengusaha. Rumusan hipotesisnya yaitu:

Ho Tidak ada perbedaan yang signifikan mengenai faktor-faktor yang

berpengamh dalam pemilihan profesi akuntan publik, akuntan

pendidik, akunten perusahaan , akunten pemerinteh dan pengusaha /

wiraswaste.

Ha Ada perbedaan yang signifikan mengenai faktor-faktor yang

berpengamh dalam pemilihan profesi akuntan publik, akunten

pendidik, akunten perusahaan , akunten pemerintah dan pengusaha /

wiraswaste.

Cara Perhitungan:

a. Mengumpulkan date dan mengolah date hasil kuesioner yang telah disebar

dalam bentuk tebel.

b. Menentukan daerah kntis pengujian (F test); a = 5% , df= N-K

c. Menetepkan knteria pengujian, yaitu :

Ho diterima jika F hitung < F tebel tidak ada perbedaan yang signifikan

mengenai sifat-sitet yang berpengamh dalam pemilihan profesi akunten

publik, akunten pendidik, akunten perusahaan , akunten pemerinteh dan

pengusaha / wiraswaste.
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Ho ditolak jika Fhitung >Fterdapat perbedaan yang signifikan mengenai

sifat-sitet yang berpengamh dalam pemilihan profesi akunten publik,
akunten pendidik, akunten perusahaan , akunten pemerinteh dan pengusaha

/ wiraswaste.

4.3.1 Perbedaan Penilaian terhadap Faktor Gaji Berdasarkan Pemilihan

Profesi Alumni akuntansi.

Dan 94 responden, 29 responden memilih akunten perusahaan, 23

responden memilih pengusaha, 19 responden memilih akunten publik, 14
responden memilih akunten pemenntah, dan 9 responden memilih akuntan

pendidik telah membenkan pemlaian pada faktor penghargaan financial (gaji)

seperti ditunjukkan pada tebel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.15

Hasil Uji Anova Pada Faktor Gaji

Pemilihan Profesi

:Akuntan Publik

JAkunten Pendidik

lAkunten Perusahaan

JAkunten Pemerintah

N

19

29

14

23

Rate-rate F hitun

4.07 4.584

•.22

5.94

2.95

3.67

F tebel

2.4741

P-value

0.02

Keterangajn

Ho ditolak

[Pengusaha
Sumber : Date primer yang diolah, 2006
Lampiran 4, hal 82-83

Dan tebel 4.15 di atas menunjukkan bahwa alumni yang memilih

profesi sebagai akuntan publik memiliki nilai rate-rate tertinggi terhadap

faktor gaji yaitu sebesar 4,07. Sedangkan alumni yang memilih akunten

perusahaan sebesar 3,94, pengusaha sebesar 3,67, akunten pendidik sebesar

3,22, dan akunten pemerinteh sebesar 2,95. Hal ini berarti penilaian alumni
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akuntensi terhadap faktor gaji sebagai faktor yang mempengaruhi dalam

pemilihan profesi baik akunten publik, akunten perusahaan, akunten pendidik,

akunten pemerinteh, dan pengusaha adalah berbeda-beda. Alumni yang telah

berprofesi sebagai akunten publik memberikan penilaian tertinggi terhadap

gaji sedangkan yang memberikan penilaian terendah adalah akunten

pemerinteh. Hal ini disebabkan karena akuntan pemerintah gajinya masih

lebih rendah dibandingkan dengan profesi lainnya.

Hasil ini didukung oleh hasil uji stetistik dimana perbedaan tersebut

menunjukkan nilai yang signifikan. Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung

sebesar 4,584 yang nilainya lebih besar daripada F tabel sebesar 2,4741 atau

P-value lebih keci dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak atau Ha diterima.

Kenyataan ini bermakna bahwa terdapat perbedaan penilaian terhadap faktor

gaji berdasarkan pemilihan profesi alumni akuntensi.

4.3.2 Perbedaan PenUaian terhadap Faktor Pelatihan profesional

Berdasarkan Pemilihan Profesi Alumni akuntansi.

Dari 94 responden, 29 responden memilih akuntan perusahaan, 23

responden memilih pengusaha, 19 responden memilih akuntan publik, 14

responden memilih akuntan pemenntah, dan 9 responden memilih akuntan

pendidik telah memberikan penilaian pada faktor pelatihan profesional seperti

ditunjukkan pada tebel 4.16 sebagai berikut:



Tabel 4.16

Hasil Uji Anova Pada Faktor Pelatihan profesiona
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Pejrrnhfian_Profesi_
Akuntan Publik

N Rate-rate F hitung F tabel P-value Keterangan

Akuntan Pendidik

Akunten Perusahaan

Akuntan Pemerinteh

29

14

23

3.96 2.754 2.4741 0.03 Ho ditolak

2.92

3.60

3.34

3.50Pengusaha
Sumber : Date primer yang diolah, 2006
Lampvran 4, hal 82-83

Dan tebel 4.16 di atas menunjukkan bahwa alumni mahasiswa yang

memilih profesi sebagai akunten publik memiliki nilai rate-rate tertinggi

terhadap faktor pelatihan profesional yaitu sebesar 3,96. Sedangkan alumni

mahasiswa yang memilih akuntan pemsahaan sebesar 60, pengusaha sebesar

3,50, akunten pemerinteh sebesar 3,34 dan akuntan pendidik sebesar 2,92.

Hal ini berarti penilaian mahasiswa terhadap faktor pelatihan profesional

sebagai faktor yang mempengamhi dalam pemilihan profesi baik akunten

pubhk, akuntan perusahaan, akunten pendidik , akunten pemenntah dan

pengusaha adalah berbeda-beda. Alumni mahasiswa yang telah berprofesi

sebagai akunten publik membenkan penilaian tertinggi terhadap pelatihan

profesional sedangkan yang memberikan pemlaian terendah adalah akuntan

pendidik. Hal ini disebabkan karena akuntan pendidikan dalam pelatihan

profesinya hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja, dan pengalaman

kerjanya kurang bervariatif.

Hasil ini didukung dengan hasil uji stetistik yang menunjukkan

perbedaan signifikan. Dan hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 2,754

yang nilainya lebih besar daripada Ftebel sebesar 2,4741 ateu p-value lebih
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kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak ateu Ha ditenma.. Kenyatean im

bermakna bahwa terdapat perbedaan pemlaian terhadap faktor pelatihan

profesional berdasarkan pemilihan profesi alumni akuntensi.

4.3.3 Perbedaan Penilaian terhadap Faktor Nilai Sosial Berdasarkan

Pemilihan Profesi Alumni akuntansi.

Dan 94 responden, 29 responden memilih akunten perusahaan, 23

responden memilih pengusaha, 19 responden memilih akunten publik, 14

responden memilih akunten pemerinteh, dan 9 responden memilih akunten

pendidik telah membenkan penilaian pada faktor Nilai Sosial seperti

ditunjukkan pada tebel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.17

Hasil Uji Anova Pada Faktor Nilai Sosial

^Pemilihan Profesi 1N 1Rate-rate | Fhitung_
! 19 ' 3.07 5.159Akunten Publik

Akuntan Pendidik 2.44

j Akunten Perusahaan | 29 .67

Akuntan Pemerinteh I 14 | 2.95
ij .17

F tebel P-value Keterangan

2.4741 0.01 Ho ditolak

Pengusaha
*xH

Sumber : Data primer yangdiolah, 2006
Lampiran 4, hal 82-83

Dan tebel 4.12 di atas menunjukkan bahwa alumni mahasiswa yang

memilih profesi sebagai akunten perusahaan memiliki nilai rate-rate tertinggi

terhadap faktor Nilai Sosial yaitu sebesar 3,67. Sedangkan alumni yang

memilih pengusaha sebesar 3,17, akunten publik sebesar 3,07, akunten

pemerinteh sebesar 2,95 dan akunten pendidik sebesar 2,44. Hal ini berarti

penilaian alumni terhadap faktor Nilai Sosial sebagai faktor yang
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mempengaruhi dalam pemilihan profesi baik akunten publik, akuntan

perusahaan, akunten pendidik , akunten pemenntah dan pengusaha adalah

berbeda-beda. Alumni yang telah berprofesi sebagai akunten perusahaan

memberikan penilaian tertinggi terhadap nilai sosial sedangkan yang

membenkan penilaian terendah adalah akunten pendidik. Hal mi disebabkan

karena akunten pendidikan pekerjaannya kurang bergengsi dibandingkan

dengan karir yang lain.

Hasil ini didukung dengan hasil uji stetistik yang menunjukkan

perbedaan signifikan. Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 5,159

yang nilainya lebih besar danpada Ftabel sebesar 2,4741 ateu P-value lebih

kecil dan 0,05 .Dengan demikian Ho ditolak atau Ha diterima. Kenyataan ini

bermakna bahwa terdapat perbedaan penilaian terhadap faktor Nilai Sosial

berdasarkan pemilihan profesi alumni akuntensi.

43.4 Perbedaan Penilaian terhadap Faktor Pengakuan profesional

Berdasarkan Pemilihan Profesi Alumniakuntansi.

Dan 94 responden, 29 responden memilih akunten perusahaan, 23

responden memilih pengusaha, 19 responden memilih akunten publik, 14

responden memilih akunten pemenntah, dan 9 responden memilih akunten

pendidik telah memberikan pemlaian pada faktor Pengakuan profesional

seperti ditunjukkan pada tabel 4.18 sebagai berikut:
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Hasil Uji Anova Pada Faktor Pengakuan profesional
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Pemilihan Profesi N Rate-rate FJnfung^lFtebd P-value Keterangan

Akunten Publik 19 3.54 9.912 2.4741 0.00 Ho ditolak

Akunten Pendidik 2.39

Akunten Perusahaan

Akunten Pemerinteh

29

14

23

3.46

4.29

.38Pengusaha
Sumber : Data primer yang diolah, 2006
Lampiran 4, hal 82-83 .

Dari tebel 4.18 di ates menunjukkan bahwa alumni yang memilih

profesi sebagai akunten pemerintah memiliki nilai rate-rate tertinggi terhadap

faktor Pengakuan profesional yaitu sebesar 4,29. Sedangkan alumni

mahasiswa yang memilih akunten publik sebesar 3,54, akunten perusahaan

sebesar 3,46, pengusaha sebesar 3,38 dan akuntan pendidik sebesar 2,39. Hal

ini berarti pemlaian mahasiswa terhadap faktor Pengakuan profesional sebagai

faktor yang mempengamhi dalam pemilihan profesi baik akunten publik,

akunten perusahaan, akunten pendidik , akunten pemerinteh dan pengusaha

adalah berbeda-beda. Alumni yang telah berprofesi sebagai akunten

pemerinteh memberikan penilaian tertinggi terhadap nilai sosial sedangkan

yang memberikan penilaian terendah adalah akunten pendidik. Hal ini

disebabkan karena akunten pendidikan kurang mendapatkan kesempaten

untuk berkembang, naik pangkat dan pengakuan ates prestesi yang telah

diperolehnya.

Hasil ini didukung dengan hasil uji stetistik yang menunjukkan

perbedaan signifikan. Dan hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 9,912

yang nilainya lebih besar danpada Ftebel sebesar 2,4741 ateu P-value lebih
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kecil dan 0.05. Dengan demikian Ho ditolak ateu Ha diterima. Kenyataan ini

bermakna bahwa terdapat perbedaan pemlaian terhadap faktor Pengakuan

profesional berdasarkan pemilihan profesi alumni akuntansi.

4.3.5 Perbedaan Penilaian terhadap Faktor Lingkungan kerja Berdasarkan

Pemilihan Profesi Alumni akuntansi.

Dan 94 responden, 29 responden memilih akunten perusahaan, 23

responden memilih pengusaha, 19 responden memilih akunten publik, 14

responden memilih akunten pemerintah, dan 9 responden memilih akunten

pendidik telah memberikan penilaian pada faktor Lingkungan kerja seperti

ditunjukkan pada tebel 4.19 sebagai berikut:

Tabel 4.19

Hasil Uji Anova Pada Faktor Lingkungan kerja

i Pemilihan Profesi N Rate-rate F hitung F tebel P-value Keterangan

! Akunten Publik 19 3.08 1.319 2.4741 0.269 Ho diterima

; Akunten Pendidik 9 2.68

i Akunten Pemsahaan 29

14

^ 3.27
i Akunten Pemerinteh 2.95

I Penausaha 23 2.89

Sumber : Dataprimer yang diolah, 2006
Lampiran 4, hal 82-83

Dan tebel 4.19 di atas menunjukkan bahwa alumni yang memilih

profesi sebagai akuntan perusahaan memiliki nilai rate-rate tertinggi terhadap

faktor akunten perusahaan yaitu sebesar 3,27. Sedangkan alumni mahasiswa

yang memilih akunten publik sebesar 3,08, akunten pemerinteh sebesar 2,95,

pengusaha sebesar 2,89 dan akunten pendidik sebesar 2,68. Hal ini berarti

pemlaian alumni terhadap faktor Lingkungan kerja sebagai faktor yang

mempengaruhi dalam pemilihan profesi baik akuntan pubhk, akuntan
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perusahaan, akunten pendidik dan akunten pemerinteh adalah cenderung

hampir sama. Dari rate-rate penilaian menunjukkan bahwa kelima profesi

tersebut memberikan penilaian yang seragam.

Hasil ini didukung dengan hasil uji stetistik yang tidak menunjukkan

perbedaan signifikan. Dan hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 1,319

yang nilainya lebih kecil daripada Ftebel sebesar 2,4741 ateu p-value lebih

besar dari 0,05. Dengan demikian Ho diterima ateu Ha ditolak. Kenyataan ini

bermakna bahwa tidak terdapat perbedaan penilaian terhadap faktor

Lingkungan kerja berdasarkan pemilihan profesi alumni akuntansi.

4.3.6 Perbedaan Penilaian Terhadap Faktor lain Berdasarkan Pemilihan

Profesi Alumni akuntansi.

Dari 94 responden, 29 responden memilih akuntan perusahaan, 23

responden memilih pengusaha, 19 responden memilih akunten publik, 14

responden memilih akunten pemerinteh, dan 9 responden memilih akunten

pendidik telah memberikan penilaian pada faktor lain seperti ditunjukkan pada

tebel 4.20 sebagai berikut:

Tabel 4.20

Hasil Uji Anova Pada Faktor lain

\ Pemilihan Profesi N Rate-rate F hitung F tebel P-value Keterangan

i Akunten Publik 19 3.76 0.342 2.4741 0.342 Ho diterima

1Akunten Pendidik 9 3.89
i 1

i Akunten Perusahaan 29 3.98
i .

1Akuntan Pemerinteh 14 3.86

| Pengusaha 23 3.74

Sumber: Date primer yang diolah, 2006
Lampiran4, Hal : 82-83
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Dari tebel 4.20 di atas menunjukkan bahwa alumni yang memilih

profesi sebagai akunten perusahaan memiliki nilai rate-rate tertinggi terhadap

faktor lain yaitu sebesar 3,98. Sedangkan alumni mahasiswa yang memilih

akunten pendidik sebesar 3,89, akuntan pemerinteh sebesar 3,86, akunten

publik sebesar 3,76 dan pengusaha sebesar 3,74. Hal ini berarti penilaian

alumni terhadap faktor lain sebagai faktor yang mempengaruhi dalam

pemilihan profesi baik akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan pendidik

dan akuntan pemerinteh adalah cendemng hampir sama. Dari rate-rate

penilaian menunjukkan bahwa kelima profesi tersebut memberikan penilaian

yang seragam.

Hasil ini didukung dengan hasil uji stetistik yang tidak menunjukkan

perbedaan signifikan. Dari hasil perhitungan diperoleh F hitung sebesar 0,341

yang nilainya lebih kecil daripada F tebel sebesar 2,4741 atau P-value lebih

besar dari 0,05. Dengan demikian Ho diterima ateu Ha ditolak. Kenyataan ini

bermakna bahwa tidak terdapat perbedaan penilaian terhadap faktor lain

berdasarkan pemilihan profesi alumni akuntensi.

Tabel 4.21

Urutan Faktor yang Paling Mempengaruhi Pilihan Karir

; No Faktor yang mempengamhi Total Mean
1

I i
Keamanan kerja (tidak mudah PHK) dan kemudian akses
lowongan kerja 3,8551

| 2 Penghargaan financial/gaji 3,6845

Pelatihan Profesional 3,5452

i 4 Pengakuan Profesional 3,4761

| 5
! 6

Nlai-Nilai Sosial

Lingkungan Kerja
3,2033
3,0335
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KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan di atas maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan mengenai gaji, pelatihan profesional,

nilai sosial, dan pengakuan profesional berdasarkan pemilihan profesi

akunten publik, akuntan pendidik, akuntan perusahaan , akuntan

pemerinteh dan pengusaha. Hal ini berarti keempat faktor tersebut

berpengamh secara signifikan dalam pemilihan profesi oleh alumni

akuntensi.

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai lingkungan kerja dan

faktor lain berdasarkan pemilihan profesi akunten publik, akunten

pendidik, akunten perusahaan , akunten pemerintah dan pengusaha. Hal

ini berarti faktor lingkungan kerja dan faktor lain tersebut tidak

berpengamh secara signifikan dalam pemilihan profesi oleh alumni

akuntensi.



59

5.2 Keterbatasan dan Saran

Penelitian mi hanya mengambil sample dari alumni satu perguruan

tinggi saja, sehingga ada kemungkinan hasilnya tidak dapat digeneralisasi

untuk lingkup yang lebih luas. Artinya hasil penelitian ini hanya mewakili

pandapat lulusan akuntansi Universitas Islam Indonesia. Dan mungkin

hasilnya akanberbeda dengan lingkup lain Perguruan tinggi sebagai lembaga

pendidik hendaknya dapat menyesuaikan program ateupun kurikulum dengan

cara memberikan mate kuliah pilihan sesuai dengan kebutuhan pilihan karir

bagi mahasiswa.
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Dengan Hormat

Dalam rangka penyusunan skripsi penulis yang berjudul "Analisis Faktor-

faktor yang mempengaruhi alumni jurusan akuntensi fakultas ekonomi UII dalam

pemilihan karir", penulis sangat memerlukan bantuan bagi saudara/i jurusan

akuntensi yang telah bekerja di bidang akuntensi baik diperusahaan swaste

maupun negen dan yang bekerja sebagai wirausahawan. Penelitian ini bersifat

intern. Untuk itu sudilah kiranya saudara mengisi kuisioner ini dengan sejujur-

jujurnya.

Dalam kuisioner ini tidak ada jawaban yang benar / salah karena setiap

pertanvaan disesuaikan dengan keadaan saudara masing-masing. Jawaban saudara

sangat kami butuhkan semate-mate untuk tujuan ilmiah dan tidak ada maksud

lam, sehmgga bantuan saudara merupakan sumbangan yang berguna bagi penulis.

Atas bantuan dan kesediaan saudara dalam mengisi kuisioner ini, kami

ucapkan banyak terimakasih.

Penulis

(Tiara Maharlika)



KUESIONER

A. Deskripsi Responden

Jems Kelamin : • Pna • Wanita

Usia : n 18 tahun-20 tahun

• 21 tahun - 23 tahun

• 24 tahun - 26 tahun

C > 26 tahun

B. Latar Belakang Responden

a. Pekerjaan orang tua

• Pengusaha / Wiraswaste d Pegawai BUMN
L-' PNS n Pagawai Swasta

• ABRI

b. Penghasilan orang tua

a 0- 2juta
• 2, 01-5 juta

• 5,01-10 jute

n 10,01-15juta

U > 15 juta
c. Lingkungan Keluarga

Siapakah yang paling berperan dalam pemilian karir anda :

n Bapak
• Ibu

• Saudara Kandung

'—' Teman

• Pacar

d. Asal Daerah

!—' Sumatra

Q Jawa, Bali, Madura

D Kalimantan

64
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• Sulawesi, NTT. NTB

r—| Irian Java

C. Jenis Karir

berilah tanda silang (x) pada angka di depan jenis karir yang anda pilih

1. Akuntan Publik, yaitu akuntan yang bekerja di kantor akuntan publik.

2. Akuntan Pendidikan, yaitu akuntan yang bekerja di lembaga pendidikan

sebagai tenaga pengajar.

3. Akuntan Pemsahaan yaitu akuntan yang bekeija di perusahan.

4. Akuntan Pemerintah, yaitu akuntan yang bekerja di instansi pemerintehan,

seperti di BPK, Departemen Keuangan dan instansi pemerintah lainnya.

5. Pengusaha/ Berwiraswasta

D. Petunjuk Pengisian

Untuk pernyataan berikut, mohon anda beri tanda silang (x) pada salah satu

angka dari 1 sampai 5 yang paling tepat menurut pendapat anda !

Angka 1 Tidak setuju

Angka 2 Kurang setuju

Angka 3 Setuju

Angka 4 Sangat setuju

Angka 5 Sangat setuju sekali



1.Gaji atau Penghasilan Finansial

Dengan memilih karir tersebut saya mengharapkan hal-hal berikut ini:

66

No Pernyataan mengenai penghargaan

financial

1

1

TS

2

KS

3

S

4

SS

5

SSS

1 Gaji awal yang tinggi

2 Tersedianya dana pensiun

3 Kenaikan gaji lebih cepat

2. Pelatihan Profesional

Saya menganggap dalam menjalankan karir, saya perlu

No | Pernyataan mengenai pelatihan 1 2 I 3 4 5

!
| professional TS KS S SS SSS

1 Pelatihan kerja sebelum mulai kerja

2

Sering mengadakan latihan untuk

meningkatkan profesionalitas

3 Adanya pelatihan kerja secaramtin

4

Mendapatkan pengalaman kerja

yang lebih bervariasi

3. Pengakuan Profesional

Menurut saya karir yang saya pilih

No Pernyataan mengenai pengakuan

professional

Lebih banyak memberi kesempatan

untuk berkembang

Adapengakuan apabila berprestasi

Memerlukan banyak cara untuk

naik pangkat

Memerlukan keahlian tertentu

untuk mencapai sukses

TS KS SS SSS



4. Nilai-Nilai Sosial

Menurut saya, karir yang saya pilih

No Pernyataan mengenai nilai-nilai

sosial

Lebih banyak memberi kesempaten

untuk melakukan pelayanan sosial

Lebih memberikan kesempatan

untuk berinteraksi dengan orang

lain

Lebih memberikan kepuasan

pribadi

I Lebih memberikan kesempatan

4 Juntuk menjalankan hobi yang tidak
! berhubungan dengan pekerjaan

j Lebih memperhatikan perilaku

I individu dalam pekerjaan

| Pekerjaaannnya lebihbergengsi

Idibandingkan karir yanglain

Bekerja dengan orangyangahli di

bidang lain

TS KS SS

5. Lingkungan kerja

Menurut saya, jenis pekerjaan dan lingkungan dalam karir yang saya pilih :

No | Pernyataan mengenai lingkungan

kerja

Pekerjaannya mtin

Pakerjaannya lebih cepat dapat

diselesaikan

TS KS SS

67

SSS

SSS



5

6

Lingkungan kerjanya

menyenangkan

Pekerjaanya lebih aktraktif

Sering lembur

Tingkat kompetisi antara karyawan

tinggi

Ada tekanan kerja untuk mencapai

hasil yang sempurna

Anda memilih kanr tersebut, karena menumt anda kanr tersebut

No IPernyataan mengenai faktor-faktor

lain

1 Keamanan kerja lebih terjamin

(tidak mudah kena PHK)

Lapangan kerja yang ditawarkan

mudah diketehui ' diakses.

TS KS

TERIMA KASIH ATAS PARTSIPASI ANDA

DALAM MENGISI KUISIONER INI

68

SS SSS
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Uji Validitas Variabel Gaji
Correlations

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Total

Butir 1 Pearson Correlation 1 .580" .610" .860*'

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 94 94 94 94

Butir 2 Pearson Correlation .580" 1 .688" .863*'

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 94 94 94 94

Butir 3 Pearson Correlation .610" .688" 1 .874*'

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000

N 94 94 94 94

Total Pearson Correlation .860" .863" .874" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 94 94 94 94

" Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

****** Method 1(space saver) will be used for this analysis ******

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

N of Cases = 94.0 N of Items = 3

Alpha= .8285
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Uji Validitas Variabel Pelatihan Profesional

Correlations
_

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Total

Butir 1 Pearson Correlation

Sig, (2-tailed)

N

1

94

.619"

.000

94

.619"

.000

94

.509"

.000

94

.803*1

.000

94

Butir 2 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.619"

.000

94

1

94

.773"

.000

94

.718"

.000

94

.904"

.000

94

Butir 3 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.619"

.000

94

.773"

.000

94

1

94

.644"

.000

94

.886"

.000

94

Butir 4 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.509"

.000

94

.718"

.000

94

.644"

.000

94

1

94

.837"

.000

94

Total Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.803"

.000

94

.904"

.000

94

.886"

.000

94

.837"

.000

94

1

94

" Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Reliability

****** Method 1(space saver) will be used for this analysis ******

R ELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

N of Cases = 94.0

Alpha= .8790

N of Items = 4
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Uji Validitas Variabel Nilai-Nilai Sosial

Correlations

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 I Butir 6 Butir 7 Total

Butir 1 Pearson Correlation 1 .586" .553** .500" .448** .351" .303" .683"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .003 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 2 Pearson Correlation .586" 1 .610" .549*' .534" .542** .401" .776**

Sig, (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 3 Pearson Correlation .553" .610" 1 .732*' .612" .488" .466** .828"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 4 Pearson Correlation .500*' .549" .732** 1 .608" .457** .404** .784**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 5 Pearson Correlation .448** .534*" .612" .608** 1 ess*" .513" .817"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 6 Pearson Correlation .351" .542** .488** .457** .635" 1 .687** .783"

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 7 Pearson Correlation .303*" .401" .466*' .404*' .513*' .687*' 1 .708"

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Tola! Pearson Correlation .683* .776" .828" .784* .817* \ .783* .708* 1 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

;orrelatjon is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

****** Method 1(space saver) will be used for this analysis ******

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

N of Cases = 94.0

Alpha= .8845

N of Items = 7



Uji Validitas Variabel Pengakuan Profesional
Correlations

Correlations

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Total

Butir 1 Pea'son Correlation 1 .543** .298" .575** .778"

Sig -2-tailed) .000 .003 .000 .000

*, i 94 94 94 94 94

Butir 2 Pea'scr, Correlation .543" 1 .453" .496" .794"

Sic 2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94

Butir 3 =ea'S-o" Correlation .298" .453** 1 .592*J .741"

S-c 2-t3iied) .003 .000 .000 .000

4 94 94 94 94 94

Butir 4 =es'so'". Correlation .575" .496" .592**- 1 .836"

Sg •2-*ai!ed) .000 .000 .000 .000

* 94 94 94 94 94

Total ^e-s'sc" Correlation .778** .794** .741" .836** 1

Sc 2-"-3i>ed) .000 .000 .000 .000

t 94 94 94 94 94

;c~es'.o- s significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

;£*:£;£;£ # \ r^-~-. •space saver) will be used for this analysis

R E L I A r -" 1 -' 7 Y ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Reliability 1>

N of Case-; =

Alpha =

;nts

N of Items = 4

75



76

Uji Validitas Lingkungan Kerja

Correlations

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Butir 6 Butir 7 Total
Butir 1 Pearson Correlation 1 .383" .197 .073 .314" .068 .049 .413"

Sig. (2-tailed) .000 .057 .482 .002 .516 .637 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 2 Pearson Correlation .383" 1 .438" .456" -.083 .111 -.010 .435"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .427 .288 .922 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 3 Pearson Correlation .197 .438** 1 .374** .210* .286** .087 .534"

Sig. (2-tailed) .057 .000 .000 .042 .005 .407 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 4 Pearson Correlation .073 .456*1 .374*1 1 -.102 .208* -.021 .401"

Sig. (2-tailed) .482 .000 .000 .326 .044 .837 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 5 Pearson Correlation .314" -.083 .210* -.102 1 .549" .295" .540"

Sig. (2-tailed) .002 .427 .042 .326 .000 .004 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 6 Pearson Correlation .068 .111 .286" .208* .549** 1 .217* .553"

Sig. (2-tailed) .516 .288 .005 .044 .000 .036 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94

Butir 7 Pearson Correlation .049 -.010 .087 -.021 .295" .217* 1 .728"

Sig. (2-tailed) .637 .922 .407 .837 .004 .036 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94

Total Pearson Correlation .413" .435" .534** .401" .540** .553** .728" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N I 94 94 94 94 | 94 94 94 94

**• Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*• Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

****** Method 1(space saver) will be used for this analysis ******

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

N of Cases 94.0 N of Items

Alpha .6637



Uji Validitas Variabel Faktor Lain
Correlations

Correlations

Butir 1 Butir 2 Total

Butir 1 Pearson Correlation 1 .417** .877"

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 94 94 94

Butir 2 Pearson Correlation .417" 1 .802**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 94 94 94

Total Pearson Correlation .877*" .802** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 94 94 94

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

****<**** Method 1 (space saver) will be used for this analysis **

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

N of Cases = 94.0 N of Items = 2

Alpha = .6791
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Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Perempuan 68 72.3 72.3 72.3

Laki-laki 26 27.7 27.7 100.0

Total 94 100.0 100.0

Asal Daerah

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Jawa 66 70.2 70.2 70.2

Luar Jawa 28 29.8 29.8 100.0

Total 94 100.0 100.0

Gaji Orang Tua

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 0-2 Juta 45 47.9 47.9 47.9

2,01 - 5 juta 32 34.0 34.0 81.9

5.01 - 10 juta 12 12.8 12.8 94.7

> 10 juta 5 5.3 5.3 100.0

Total 94 100.0 100.0

Jen is Pekerjaan Orang tua

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Pengusaha / Wiraswasta 31 33.0 33.0 33.0

PNS 18 19.1 19.1 52.1

ABRI 9 9.6 9.6 61.7

Pegawai BUMN 12 12.8 12.8 74.5

Pegawai Swasta 24 25.5 25.5 100.0

Total 94 100.0 100.0

Lingkungan Keluarga

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Bapak 31 33.0 33.0 33.0

Ibu 11 11.7 11.7 44.7

Saudara Kandung 25 26.6 26.6 71.3

Teman 23 24.5 24.5 95.7

Pacar 4 4.3 4.3 100.0

Total 94 100.0 100.0
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Jenis Karir

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Akuntan Publik 19 20.2 20.2 20.2

Akuntan Pendidik 9 9.6 9.6 29.8

Akuntan Perusahaan 29 30.9 30.9 60.6

Akuntan Pemerintah 14 14.9 14.9 75.5

Pengusaha 23 24.5 24.5 100.0

Total 94 100.0 100.0
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Frequency Table
Gaji

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Tidak setuju

Kurang Setuju

Setuju

Sangat setuju

Sangat setuju sekali

Total

4

6

28

26

30

94

4.3

6.4

29.8

27.7

31.9

100.0

4 3

6.4

29.8

27.7

31.9

100.0

4.3

10.6

40.4

68.1

100.0

Pelatihan Profesional

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Tidak setuju

Kurang Setuju

Setuju

Sangat setuju

Sangat setuju sekali

Total

5

5

31

29

24

94

5.3

5.3

33.0

30.9

25.5

100.0

5.3

5.3

33.0

30.9

25.5

100.0

5.3

10.6

43.6

74.5

100.0

L . •• ••

Nilai-Nilai Sosial

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Tidak setuju

Kurang Setuju

Setuju

Sangat setuju

Sangat setuju sekali

Total

4

18

41

13

18

94

4.3

19.1

43.6

13.8

19.1

100.0

4.3

19.1

43.6

13.8

19.1

100.0

4.3

23.4

67.0

80.9

100.0

Pengakuan Profesional

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Tidak setuju

Kurang Setuju

Setuju

Sangat setuju

Sangat setuju sekali

Total

6

5

31

31

21

| 94

6.4

5.3

33.0

33.0

22.3

100.0

64

53

330

330

22.3

100.0

6.4

11.7

44.7

77.7

100.0
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Valid Tidak setuju

Kurang Setuju

Setuju

Sangat setuju

Sangat setuju sekali

Total

Lingkungan Kerja

Frequency

3

22

46

21

2

94

Percent

3.2

23.4

48.9

223

2.1

100.0

Valid Percent

3.2

23.4

48.9

22.3

2.1

100.0

Cumulative

Percent

3.2

26.6

75.5

97.9

100.0

Faktor Lain

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak setuju 1 1.1 1.1 11

Kurang Setuju 5 5.3 5.3 6.4

Setuju 21 22.3 22.3 28.7

Sangat setuju 40 42.6 42.6 71.3

Sangat setuju sekali 27 28.7 28.7 100.0

Total 94 100.0 100.0
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Oneway

Descnptives

N Mean Std. Deviation

Gaji Akuntan Publik 19 4.0705 .88559

Akuntan Pendidik 9 3.2222 1.25853

Akuntan Perusahaan 29 3.9428 .67261

Akuntan Pemerintah 14 2.9521 1.01026

Pengusaha 23 3.6665 .'85877

Total 94 3.6845 .94558

Pelatihan Profesional Akuntan Publik 19 3.9605 .75122

Akuntan Pendidik 9 2.9167 1.11102

Akuntan Perusahaan 29 3.6034 .66988

Akuntan Pemerintah 14 3.3393 .91256

Pengusaha 23 3.5000 .89823

Total 94 3.5452 .85977

Nilai-Nilai Sosial Akuntan Publik 19 3.0747 .81812

Akuntan Pendidik 9 2.4444 .77046

Akuntan Perusahaan 29 3.6745 .94839

Akuntan Pemerintah 14 2.9486 .68141

Pengusaha 23 3.1674 .58404

Total 94 3.2033 .85757

Pengakuan Profesional Akuntan Publik 19 3.5395 .82606

Akuntan Pendidik 9 2.3889 .77168

Akuntan Perusahaan 29 3.4569 .53656

Akuntan Pemerintah 14 4.2857 .48889

Pengusaha 23 3.3804 .83554

Total 94 3.4761 .83768

Lingkungan Kerja Akuntan Publik 19 3.0821 .62773

Akuntan Pendidik 9 2.6822 .75720

Akuntan Perusahaan 29 3.2666 .98852

Akuntan Pemerintah 14 2.9500 .67131

Pengusaha 23 2.8878 .70845

Total 94 3.0335 .79823

Faktor Lain Akuntan Publik 19 3.7632 .75219

Akuntan Pendidik 9 3.8889 .65085

Akuntan Perusahaan 29 3.9828 .81813

Akuntan Pemerintah 14 3.8571 .86444

Pengusaha 23 3.7391 .95191

Total 94 3.8511 .82250
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ANOVA

Sum of

Squares df Mean Square F Siq.

Gaji Between Groups 14.205 4 3.551 4.584 .002

Within Groups 68.948 89 .775

Total 83.153 93

Pelatihan Profesional Between Groups 7.572 4 1.893 2.754 .033

Within Groups 61.173 89 .687

Total 68.745 93

Nilai-Nilai Sosial Between Groups 12.873 4 3218 5.159 .001

Within Groups 55.522 89 .624

Total 68.395 93

Pengakuan Profesional Between Groups 20.112 4 5.028 9.912 .000

Within Groups 45.146 89 .507

Total 65.259 93

Lingkungan Kerja Between Groups 3.316 4 .829 1.319 .269

Within Groups 55.941 89 .629

Total 59.257 93

Faktor Lain Between Groups .951 4 .238 .342 .849

Within Groups 61.964 89 .696

Total 62.915 93
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